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      Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan 
proses pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Gunung Simping 01 Cilacap 
tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan proses melalui inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPA. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Model penelitian 
yang digunakan yaitu Model Spiral Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri Gunung Simping 01 Cilacap tahun pelajaran 
2014/2015. Data yang dikumpulkan adalah data proses pembelajaran 
menggunakan inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPA. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi. Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara 
membandingkan skor pengamatan dari setiap siklus. Sedangkan deksriptif 
kualitatif yaitu dengan menjelaskan proses pembelajaran menggunakan inkuiri 
terbimbing yang dilakukan pada setiap siklus. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan proses siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SD 
Negeri Gunung Simping 01 Cilacap. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
berdasarkan model inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran yaitu 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi, merumuskan masalah yang 
ditemukan, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen sederhana, 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Peningkatan ditunjukkan dengan 
pencapaian keterampilan proses siswa pada mata pelajaran IPA saat pra tindakan 
termasuk kategori kurang yaitu hanya mencapai rata-rata 62,11 dan hanya ada 17 
siswa (51,51%) yang mendapat nilai di atas KKM.  Setelah diberikan tindakan 
pada siklus I yaitu dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA, keterampilan proses siswa meningkat dengan rata-rata 71,89 
dan ada 19 siswa (57,58%) yang mendapat nilai di atas KKM. Pada siklus II 
pencapaian keterampilan proses meningkat mencapai rata-rata 83,23 dan siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM terdiri dari 28 siswa (84,85%) setelah dilakukan 
perbaikan pada tahap merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen sederhana, 
dan menganalisis data dalam melaksanakan inkuiri terbimbing. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Belajar IPA bukan hanya mengetahui fakta-fakta dalam IPA, namun juga 
harus melalui proses IPA. Srini M. Iskandar (1997 :4) menjelaskan bahwa 
memahami proses IPA yaitu memahami cara mengumpulkan fakta-fakta IPA 
dan paham bagaimana cara menghubungkan fakta-fakta tersebut untuk 
dijadikan sebuah konsep IPA. Belajar IPA diartikan tidak hanya memahami 
fakta-fakta yang sudah ada dan menghafalkannya, tetapi juga melihat fakta-
fakta tersebut sebagai suatu permasalahan yang perlu dipecahkan berdasarkan 
pengalaman yang dimiliki agar dapat bermanfaat bagi kehidupannya. 
      Berdasarkan pendapat di atas IPA merupakan mata pelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara aktif, kreatif dan mandiri. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan dan konsep-konsep 
yang terorganisasi dengan alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian kegiatan ilmiah seperti mengamati, menyelidiki, 
menyusun dan mengkaji gagasan. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga suatu proses penemuan konsep-konsep sehingga siswa dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat terhadap lingkungan di 
sekitarnya. Hakikat pembelajaran IPA adalah agar siswa mencari tahu tentang 
fakta alam secara sistematis melalui pencarian agar diperoleh suatu 




      Menurut Indrawati 1999 (dalam Trianto, 2010: 144), keterampilan proses 
adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 
psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, 
ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan. 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang dikelola dari latihan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Sedangkan Dahar (dalam 
Indrawati, 1999) mengemukakan bahwa keterampilan-keterampilan proses 
yang diajarkan dalam pembelajaran IPA memberi penekanan pada 
keterampilan-keterampilan berpikir yang dapat berkembang pada anak-anak. 
Dengan keterampilan-keterampilan ini, anak-anak dapat mempelajari IPA 
sebanyak mereka dapat mempelajarinya dan ingin mengetahuinya. Oleh 
karena itu siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep IPA dan 
menguasai keterampilan prosesnya agar nantinya dapat berguna bagi siswa 
dalam kehidupannya di lingkungan masyarakat.Adapun beberapa 
keterampilan proses dasar yang harus dikembangkan dalam lingkup sekolah 
dasar antara lain keterampilan mengobservasi, keterampilan mengklasifikasi, 
keterampilan mengukur, keterampilan mengkomunikasi, dan keterampilan 
menginferensi. 
      Selama melakukan observasi awaldi SD Negeri Gunung Simping 01 
Cilacap, pembelajaran IPA pada siswa kelas Vdi SD ini kurang efektif dan 
kondusif. Hal ini tercermin dari sikap siswa selama proses pembelajaran. Ada 
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siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti menggambar. Ada pula 
siswa yang sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya atau teman yang 
berada di belakangnya. Guru sudah berusaha mengingatkan dengan 
menegurnya, namun hal ini hanya mengatasi dalam beberapa menit saja. 
Setelah guru melanjutkan pembelajaran, siswa akan kembali mengobrol 
dengan temannya. Hal ini mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang 
efektif dan kondusif karena guru harus mengingatkan siswa yang 
mengganggu temannya secara berulang-ulang. 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa di kelas, siswa 
mengatakan kalau dia merasa bosan selama pembelajaran karena kegiatannya 
hanya mendengarkan penjelasan guru. Hal ini mencerminkan bahwa siswa 
kurang melakukan percobaan selama proses pembelajaran. Sehingga siswa 
merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran yang hanya mendengarkan 
penjelasan guru. Dalam proses mendengarkan, kemampuan berpikir siswa 
secara sistematis, logis dan kritis kurang dikembangkan. Padahal menurut 
teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas V SD sedang berada pada 
tahap operasional-konkret. Karakteristik pada tahap ini adalah kesadaran 
mengenai berpikir logis. Sedangkan operasi yang harus dikuasai pada tahap 
ini adalah classification. Jadi siswa pada tahap ini seharusnya sudah 
mengembangkan cara berpikir yang logis dan sistematis. 
      Di dalam kelas juga terlihat ada beberapa kit IPA yang jarang digunakan 
karena masih tersusun rapi dalam kotak. Setelah bertanya kepada guru kelas, 
guru kelas mengakui memang kit IPA yang ada jarang digunakan. Alasannya 
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karena siswa terkadang tidak sesuai aturan dalam menggunakan kit IPA 
tersebut sehingga menyebabkan kerusakan.Dengan jarang digunakannya kit 
tersebut maka itu membuktikan bahwa siswa kurang melakukan percobaan 
selama proses pembelajaran IPA. Pembelajaran yang hanya mendengarkan 
penjelasan guru, keterampilan proses IPA tidak pernah digunakan sehingga 
disimpulkan bahwa keterampilan proses IPA pada siswa di kelas V ini masih 
rendah. Hal ini juga dibenarkan oleh guru kelas tersebut. Guru kelas V juga 
menyebutkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
guru dalam pembelajaran IPA masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih 
adanya beberapa siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. KKM yang harus 
dicapai di SD ini untuk pembelajaran IPA adalah 70. 
      Pembelajaran IPA yang terjadi di SD ini hanya menekankan pada aspek 
kognitif saja. Padahal seharusnya ada 3 aspek yang harus dikembangkan 
selama proses pembelajaran yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan aspek-aspek 
intelektual atau berpikir.Dalam aspek ini mengukur sejauh mana siswa 
mampu memahami materi yang telah diajarkan oleh guru, kemudian siswa 
mampu menguraikan kembali dan memadukannya dengan pemahaman yang 
telah diperoleh yang kemudian akan diberi penilaian oleh guru. Sedangkan 
aspek afektif yaitu aspek yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional 
seperti perasaan, minat, sikap, dan kepatuhan terhadap moral. Yang diukur 
dalam aspek ini adalah sejauh mana siswa dapat menginternalisasikan nilai-
nilai yang terdapat dalam proses pembelajaran ke dalam dirinya. Aspek 
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afektif ini erat kaitannya dengan tata nilai dan konsep diri. Aspek yang 
terakhir yang harus ada dalam proses pembelajaran yaitu aspek psikomotor. 
Aspek psikomotor adalah aspek yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot. Ketika siswa 
telah memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai selama proses 
pembelajaran pada dirinya, maka tahap selanjutnya adalah bagaimana siswa 
mampu mengaplikasikan pemahamannya dalam kehidupan sehari- hari 
melalui perbuatan atau tindakan. Inilah pentingnya pembelajaran yang tidak 
hanya menekankan pada aspek kognitif saja karena dalam setiap 
pembelajaran terdapat 3 aspek yang harus dikembangkan kepada siswa. 
      Berdasarkan observasi yang dilakukan, pembelajaran IPA di SD ini masih 
banyak mengalami kendala. Khususnya dalam pengembangan keterampilan 
proses IPA yang masih rendah. Untuk mengatasi masalah yang terjadi, 
diperlukan sebuah metode untuk meningkatkan keterampilan proses IPA 
yang dimiliki oleh siswa agar dapat memberikan dampak positif bagi siswa. 
Salah satunya untuk memberikan pengalaman bermakna bagi siswa sehingga 
daya ingat siswa dapat meningkat. Salah satu alternatif metode yang dapat 
digunakan yaitu metode inkuiri terbimbing. 
      Inkuiri terbimbing menurut Hamalik (2003) adalah suatu metode 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan dengan bimbingan guru. Dalam metode ini, guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih karena pembelajaran ini menekankan 
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kepada keterlibatan siswa secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga mereka 
dapat menemukan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing mempersiapkan siswa untuk melaksanakan 
percobaan sendiri, mengajukan pertanyaan sendiri, menemukan jawaban 
sendiri, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan dengan bimbingan guru. Sesuai dengan karakteristik inkuiri 
terbimbingyaitu pembelajaran menggunakan keterampilan proses IPA, siswa 
menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan mereka sendiri, siswa 
melakukan percobaan, siswa melakukan pengamatan, siswa melakukan 
pengumpulan data dan siswa membuat kesimpulan. 
      Metode pembelajaran inkuiri terbimbingjuga dapat mengatasi proses 
pembelajaran yang kurang kondusif dan efektif. Karena dalam 
metodepembelajaran inkuiri terbimbing, siswa dibiasakan untuk mencari 
sendiri jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru sehingga siswa akan 
sibuk dengan kegiatan mencari jawaban. Dengan kesibukan siswa mencari 
jawaban akan membuat siswa lupa untuk membuat keributan di kelas yang 
menjadikan pembelajaran menjadi tidak kondusif. Pengalaman siswa dalam 
menemukan pengetahuan juga akan meningkatkan daya ingat dan 
pemahaman siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Guru hanya 
perlu memberikan pertanyaan dan siswa akan mencari jawabannya sendiri. 
Hal ini akan memudahkan guru dalam memberikan materi pembelajaran. 
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      Untuk mengatasi permasalahan di SD tersebut, peneliti mengadakan 
sebuah penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Proses Melalui 
Inkuiri Terbimbing pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN Gunung 
Simping 01 Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya keterampilan proses IPA yang dimiliki siswa. 
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru. 
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Proses pembelajaran yang kurang efektif dan kondusif. 
5. Siswa kurang melakukan percobaan selama proses pembelajaran. 
6. Kemampuan berpikir siswa secara sistematis, logis dan kritis kurang 
dikembangkan. 
7. Siswa hanya berperan sebagai penerima materi dalam pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, peneliti akan memberikan pembatasan masalah mengenai upaya 
meningkatkan keterampilan proses melalui inkuiri terbimbing pada mata 






D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka rumusan penelitian ini adalah “Bagaimana 
meningkatkan keterampilan proses melalui inkuiri terbimbing pada mata 
pelajaran IPA siswa kelas V SDN Gunung Simping 01 Cilacap tahun 
pelajaran 2014/2015 ?” 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan proses pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Gunung 
Simping 01 Cilacap tahun pelajaran 2014/2015. 
F. Manfaat Penelitian 
      Penelitian yang dilaksanakan di kelas V SDN Gunung Simping 01 
Cilacap memiliki beberapa manfaat antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 
bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan masalah upaya 
meningkatkan keterampilan proses melalui inkuiri terbimbing pada mata 






2. Manfaat Praktis 
      Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar pengambilan 
kebijakan dalam pendidikan yang diantaranya menyangkut : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan masukan sekaligus untuk mengetahui 
gambaran seberapa besar peningkatan keterampilan proses melalui 
inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN 
Gunung Simping 01 Cilacap tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian 
ini dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti 
sebelum terjun langsung dalam dunia pendidikan. 
b. Bagi Sekolah 
Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan untuk 
menyusun program-program pengajaran sekolah dengan 
memanfaatkan model pembelajaran dalam pembelajaran yang ada 
salah satunya model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
c. Bagi Guru 
Sebagai introspeksi bahwa dalam mewujudkan pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan diperlukan pemilihan 
model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
d. Bagi Siswa  
Dengan penggunaan metode inkuiri terbimbing diharapkan dapat 
mengurangi rasa bosan pada siswa dan membuat materi 
pembelajaran dapat bermakna sehingga tidak mudah dilupakan. 
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 G. Definisi Operasional 
1. Keterampilan Proses 
      Keterampilan proses IPA adalah keseluruhan keterampilan ilmiah 
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan 
untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk 
melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan. Keterampilan proses 
merupakan keterampilan yang dikelola dari latihan kemampuan mental, 
fisik, dan sosial. Keterampilan-keterampilan proses yang diajarkan dalam 
pembelajaran IPA memberi penekanan pada keterampilan-keterampilan 
berpikir yang dapat berkembang pada anak-anak. Dengan keterampilan-
keterampilan ini, anak-anak dapat mempelajari IPA sebanyak mereka 
dapat mempelajarinya dan ingin mengetahuinya. 
2. Inkuiri Terbimbing 
      Inkuiri terbimbing adalah jenis inkuiri dimana sebagian besar 
perencanaan dibuat oleh guru. Selain itu guru menyediakan kesempatan 
bimbingan atau petunjuk yang cukup luas untuk siswa. Pada pembelajaran 
inkuiri terbimbing guru memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswa 
seperlunya. Siswa mencari sendiri arah dan tindakan yang akan dilakukan 
untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. Inkuiri terbimbing 
merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan keterampilan proses IPA 
yang dibutuhkan siswa untuk membantu memecahkan masalah dengan 
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memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memperoleh jawaban atas dasar 
rasa ingin tahu. Model ini menekankan seluruh aktivitas yang dilakukan 
siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan sehingga diharapkan akan menumbuhkan 
sikap percaya diri (self-belief). 
3. Pembelajaran IPA 
      Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang melibatkan keaktifan 
anak secara penuh dengan cara guru dapat merealisasikan pembelajaran 
yang mampu memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan 
keterampilan proses IPA yang meliputi mencari, menemukan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan sendiri berbagai pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip atau pengalaman 
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Karakteristik Siswa Kelas V 
      Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas V SD 
sedang berada pada tahap operasional-konkret. Karakteristik pada tahap 
ini adalah kesadaran mengenai berpikir logis. Sedangkan operasi yang 
harus dikuasai pada tahap ini adalah classification. Jadi siswa pada tahap 






A. Keterampilan Proses 
1. Pengertian Keterampilan Proses 
      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di SD 
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kritis, kreatif, 
dan sistematis. IPA menjadikan siswa mempunyai pengetahuan dan konsep-
konsep yang terorganisasi dengan alam sekitar yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian metode ilmiah. Metode ilmiah itu antara lain 
pengamatan, penyelidikan, penyusunan, dan pengkajian gagasan. Tujuan dari 
pembelajaran IPA yaitu agar siswa memiliki kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 
keputusan serta mengembangkan rasa ingin tahu. 
      Menurut Conny Semiawan (1989), keterampilan proses IPA adalah 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 
psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, 
ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu konsep atau prinsip. 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang dikelola dari latihan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. 
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      Sedangkan Dahar (2011), mengemukakan bahwa keterampilan-
keterampilan proses yang diajarkan dalam pembelajaran IPA memberi 
penekanan pada keterampilan-keterampilan berpikir yang dapat berkembang 
pada anak-anak. Dengan keterampilan-keterampilan ini, anak-anak dapat 
mempelajari IPA sebanyak mereka dapat mempelajarinya dan ingin 
mengetahuinya. Oleh karena itu siswa dituntut untuk memahami konsep-
konsep IPA dan menguasai keterampilan prosesnya agar nantinya dapat 
berguna bagi siswa dalam kehidupannya di lingkungan masyarakat. 
      Dalam penelitian ini, keterampilan proses yang sudah dilaksanakan yaitu 
keterampilan yang terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang 
dimiliki dan dikuasai dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga siswa dapat 
menemukan sesuatu yang baru yang berupa jawaban dari pertanyaan. 
Keterampilan proses IPA bukanlah tindakan yang berada diluar jangkauan 
kemampuan siswa. Keterampilan proses IPA justru mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
2. Jenis-jenis Keterampilan Proses Dasar 
      Sebelumnya sudah dijelaskan pengertian dari keterampilan proses yaitu 
keterampilan yang mendasar yang dimiliki oleh siswa. Keterampilan proses 
memuat beberapa keterampilan yang harus dikembangkan. Berikut ini adalah 
jenis-jenis keterampilan proses menurut Abruscato (dalam Nasution, 2007) : 
a. Keterampilan Mengobservasi 
b. Keterampilan Mengklasifikasi 
c. Keterampilan Mengukur 
d. Keterampilan Mengkomunikasikan 




      Sedangkan menurut Rustaman (2005 :79), jenis-jenis keterampilan proses 
adalah sebagai berikut: 
a. Keterampilan mengobservasi 
      Mengobservasi adalah proses pengumpulan data tentang fenomena 
atau peristiwa dengan menggunakan inderanya. Dalam keterampilan ini 
siswa harus menggunakan sebanyak mungkin inderanya sehingga dapat 
mengumpulkan data-data yang relevan dan memadai. 
b. Keterampilan mengklasifikasi 
      Mengklasifikasi adalah suatu sistematika yang digunakan untuk 
menggolongkan sesuatu berdasarkan syarat-syarat tertentu. 
c. Keterampilan menginterpretasi 
      Menginterpretasi adalah menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 
melalui pengamatan.  
d. Keterampilan memprediksi 
      Memprediksi adalah memperkirakan berdasarkan pada data hasil 
pengamatan yang reliabel. 
e. Keterampilan mengajukan pertanyaan 
      Mengajukan pertanyaan dapat diperoleh siswa dengan mengajukan 
pertanyaan apa, mengapa, bagaimana. Pertanyaan untuk meminta 
penjelasan atau pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis. 
f. Keterampilan merumuskan hipotesis 
      Hipotesis adalah suatu dugaan yang dapat diuji melalui percobaan. 
Dengan berhipotesis siswa mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
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kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian. Sehingga hipotesis harus 
diuji melalui percobaan untuk mendapatkan kesimpulan. 
g. Keterampilan merencanakan percobaan 
      Keterampilan merencanakan percobaan dapat dimiliki siswa jika 
siswa dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
percobaan, siswa dapat menentukan variabel, dan menentukaan cara dan 
langkah-langkah kerja dalam percobaan. 
h. Keterampilan menerapkan konsep 
      Konsep dikuasai siswa apabila siswa dapat menggunakan konsep 
yang telah dipelajarinya dalam situasi baru atau menerapkan konsep itu 
pada pengalaman-pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang sedang 
terjadi. 
i. Keterampilan mengkomunikasikan 
      Keterampilan berkomunikasi adalah keterampilan menyampaikan 
gagasan atau hasil penemuannya kepada orang lain. Dalam melakukan 
percobaan siswa mencatat hasil pengamatannya ke dalam tabel 
pengamatan kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
j. Keterampilan menggunakan alat dan bahan 
      Keterampilan menggunakan alat dan bahan dapat dimiliki siswa jika 
dengan sendirinya siswa dapat menggunakan secara langsung alat dan 
bahan agar dapat memperoleh pengalaman langsung. Selain itu, siswa 




      Menurut Conny Semiawan (1989), jenis-jenis keterampilan proses adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
b. Pembuatan Hipotesis 
c. Perencanaan Penelitian (Eksperimen) 
d. Pengendalian Variabel 
e. Interpretasi Data 
f. Kesimpulan sementara (Inferensi) 
g. Peramalan 
h. Penerapan (Aplikasi) 
i. Komunikasi  
      Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, jenis-jenis keterampilan 
proses yang digunakan dalam penelitian ini antara lain meliputi: 
a. Keterampilan mengobservasi 
      Keterampilan mengobservasi adalah keterampilan yang menggunakan 
semua indera untuk memperoleh data mengenai sebuah objek atau 
peristiwa. 
b. Keterampilan mengklasifikasi. 
      Keterampilan mengklasifikasi adalah keterampilan mengelompokkan 
benda-benda berdasarkan dasar klasifikasinya antara lain ciri khusus, 
tujuan, atau kepentingan lainnya. 
c. Keterampilan mengukur 
      Keterampilan mengukur adalah keterampilan yang berkaitan dengan 
penggunaan alat dan satuan ukur dengan benar. Dasar dari keterampilan 





d. Keterampilan mengkomunikasikan 
      Keterampilan mengkomunikasikan adalah keterampilan 
menyampaikan pendapatnya di depan orang lain. Yang disampaikan 
dalam keterampilan ini adalah data hasil pengamatan. Keterampilan ini 
dapat meningkatkan rasa percaya diri (self-belief) siswa. 
e. Keterampilan menginferensi 
      Keterampilan menginferensi adalah keterampilan membuat 
kesimpulan untuk dibuat rangkuman. Keterampilan ini mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis karena membutuhkan logika dalam membuat 
kesimpulan. 
B. Inkuiri Terbimbing 
1. Pengertian Inkuiri Terbimbing 
      Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu ‘to inquire’. Dalam Oxford 
Dictionary, sama dengan ‘enquire atau enquiry’ yang artinya ‘request for 
information about something, investigation, or act of asking question or 
collecting information about something or somebody’. Jadi inkuiri diartikan 
sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan 
ilmiah yang diajukan. Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan 
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen 
untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau 
rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis. 
      Menurut Trowbridge (dalam Mulyasa, 2008), inkuiri adalah proses 
mendifinisikan dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, 
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merancang eksperimen, menemukan data, dan menggambarkan kesimpulan 
dari masalah-masalah tersebut. Esensi dari pembelajaran ini adalah menata 
lingkungan atau suasana belajar yang berfokus pada siswa dengan 
memberikan bimbingan secukupnya dalam menemukan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip ilmiah. 
      Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuri 
adalah strategi belajar mengajar yang dirancang untuk membimbing siswa 
bagaimana meneliti masalah dan pertanyaan berdasarkan fakta. Inkuiri 
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, 
atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga mereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Inkuiri 
juga dianggap sebagai pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi anak 
untuk melakukan eksperimen sendiri, dalam arti luas ingin melihat apa yang 
terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol dan mencari 
jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu 
dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan 
yang ditemukan orang lain. 
      Menurut Mulyasa (2008: 109) mengemukakan ada tiga macam metode 
inkuiri yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri bebas yang 
dimodifikasi. Dalam hal ini yang akan dijadikan sebagai model pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah inkuiri terbimbing. 
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      Inkuiri terbimbing yaitu jenis model inkuiri dimana sebagian besar 
perencanaan dibuat oleh guru. Pada model inkuiri terbimbing ini, guru 
memberikan petunjuk-petunjuk yang berupa pertanyaan yang membimbing 
siswa agar mampu mencari sendiri arah dan tindakan yang harus dilakukan 
untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. Siswa memiliki tugas 
merumuskan masalah, melakukan percobaan, mengumpulkan data, 
menganalisis data dan mengambil kesimpulan sendiri. Dalam model ini guru 
hanya sebagai fasilitator. 
      Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam 
membimbing semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Hal ini dikarenakan 
siswa SD belum dapat mandiri dalam proses pembelajaran. Selain itu 
kemampuan antar siswa yang satu dengan siswa yang lain berbeda sehingga 
diperlukan bimbingan guru agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
2. Ciri Utama Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
      Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Ciri-ciri dari pembelajaran inkuiri 
terbimbing menurut Sanjaya (2008: 196) yaitu: 
a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas 
siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan. 
      Artinya pendekatan inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai 
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi 
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mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu 
sendiri. 
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 
      Artinya dalam pendekatan inkuiri terbimbing menempatkan guru 
bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan 
motivator belajar siswa. Sumber belajar dapat diperoleh dari berbagai 
sumber seperti buku, internet, ataupun dari lingkungan sekitar. Aktvitas 
pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru 
dan siswa, sehingga kemampuan guru dalam menggunakan teknik 
bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri terbimbing. 
c. Tujuan dari penggunaan model pembelajaraninkuiri terbimbing adalah 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. 
      Artinya dalam pembelajaran inkuiri terbimbing siswa tidak hanya 
dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya. 
      Jadi ciri-ciri utama pembelajaran inkuiri terbimbing ada 3. Pertama, 
model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada aktivitas siswa 
secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Kedua, seluruh aktivitas 
yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
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percaya diri (self-belief). Ketiga, tujuan dari penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing adalah mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 
bagian dari proses mental.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
      Setiap model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar 
mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu juga dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Kelebihan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu: 
a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing meningkatkan potensi intelektual 
siswa. Hal ini dikarenakan siswa diberi kesempatan untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan dengan 
pengamatan dan pengalaman sendiri. 
b. Ketergantungan siswa terhadap kepuasan ekstrinsik bergeser kearah 
kepuasan intrinsik. Siswa yang telah berhasil menemukan sendiri sampai 
dapat memecahkan masalah yang ada akan meningkatkan kepuasan 
intelektualnya yang datang dari dalam diri siswa. 
c. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat penyelidikan. Dalam 
model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa terlibat langsung dalam 
proses penemuan. 
d. Belajar melalui inkuiri terbimbing dapat memperpanjang proses ingatan. 




e. Siswa dapat memahami konsep-konsep dan ide-ide dengan baik. Dengan 
menemukan jawaban sendiri atas pertanyaan yang diberikan guru akan 
menjadikan siswa lebih mudah memahami konsep-konsep dan ide-ide 
yang diperoleh. 
f. Pengajaran menjadi terpusat pada siswa. Ini merupakan salah satu prinsip 
psikologi belajar yang menyatakan bahwa semakin besar keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran, maka semakin besar pula kemampuan 
belajar siswa tersebut. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing tidak 
hanya ditujukan untuk belajar konsep-konsep dan prinsip-prinsip saja 
tetapi juga belajar pengarahan diri sendiri, tanggung jawab dan 
komunikasi. 
g. Proses pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membentuk dan 
mengembangkan konsep diri siswa. Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih besar, sehingga memberikan 
kemungkinan kepada siswa untuk memperluas wawasan dan 
mengembangkan konsep diri secara baik. 
h. Tingkat harapan meningkat. Tingkat harapan merupakan bagian dari 
konsep diri. Ini berarti bahwa siswa memiliki keyakinan atau harapan 
dapat menyelesaikan tugasnya secara mandiri berdasarkan pengalaman 
penemuannya. 
i. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengembangkan bakat. 
Manusia memiliki berbagai macam bakat, salah satunya adalah bakat 
akademik, semakin banyak kebebasan dalam proses pembelajaran maka 
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semakin besar kemungkinan siswa untuk mengembangkan bakat-bakat 
lainnya. 
j. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menghindarkan siswa 
belajar dengan hafalan. Pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan 
kepada siswa untuk menemukan makna lingkungan sekelilingnya. 
k. Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencerna dan mengatur informasi yang didapatkan. 
      Kelebihan inilah yang akan menjadi alasan kenapa digunakannya model 
inkuiri terbimbing. Menurut peneliti, model inkuiri terbimbing sudah sesuai 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar karena akan membantu peneliti 
menyelesaikan masalah yang ada kelas yang akan diteliti. Pada intinya, 
inkuiri terbimbing akan mengajarkan siswa untuk aktif dalam mencari dan 
menemukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru. Siswa juga akan 
menjadi mandiri karena guru hanya berperan sebagai fasilitator.  
      Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran inkuiri terbimbing juga 
memiliki kekurangan. Adapun kekurangan dari model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu: 
a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing mengandalkan suatu kesiapan 
berpikir siswa. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir lambat bisa 
kebingungan dalam berpikir secara luas seperti membuat abstraksi, 
menemukan hubungan antara konsep-konsep, atau menyusun apa yang 
telah mereka peroleh secara tertulis atau lisan. Siswa-siswa yang 
mempunyai kemampuan berpikir tinggi bisa memonopoli model 
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pembelajaran penemuan, sehingga menyebabkan frustasi bagi siswa-
siswa lain. 
b. Tidak efisien, khususnya untuk mengajar di kelas yang jumlah siswanya 
banyak. Sebagai contoh, banyak waktu yang dihabiskan untuk membantu 
seorang siswa dalam menemukan teori-teori tertentu. 
c. Harapan-harapan dalam model pembelajaran ini dapat terganggu oleh 
siswa-siswa dan guru-guru yang telah terbiasa dengan pengajaran 
tradisional. 
      Jadi kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing berasal dari 
siswa, guru, dan kondisi kelas. Kekurangan tersebut antara lain model 
pembelajaran inkuiri terbimbing yang mengandalkan kesiapan siswa untuk 
berpikir kritis, untuk kondisi kelas yang memiliki jumlah siswa banyak 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi tidak efisien 
karena membutuhkan banyak waktu dalam pelaksanaannya, guru juga harus 
memiliki kreativitas yang tinggi untuk melaksanakan metode inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran dan model pembelajaran inkuiri tidak dapat 
dilaksanakan apabila guru dan siswa dalam kelas tersebut terbiasa dengan 
pembelajaran yang tradisional. 
4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
      Menurut Wina Sanjaya (2011) secara umum proses pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri terbimbingmemiliki beberapa langkah-langkah yang 
dapat dilaksanakan. Mengikuti langkah-langkah bertujuan agar tujuan dari 
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proses pembelajaran dapat tercapai. Adapun langkah-langkah metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut: 
a. Orientasi 
      Orientasi adalah proses membuat suasana pembelajaran yang 
responsif, efektif, dan aktif. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk 
berpikir kritis memecahkan masalah. 
b. Merumuskan masalah 
      Merumuskan masalah adalah proses perumusan masalah oleh siswa 
dengan bimbingan guru. Masalah yang disajikan adalah masalah yang 
menantang siswa untuk berpikir dalam memecahkan masalah yang 
disajikan. 
c. Mengajukan hipotesis 
      Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang dikaji dan diuji kebenarannya. Siswa mengajukan hipotesis 
berdasarkan logika yang dimiliki siswa. 
d. Menguji hipotesis 
      Hipotesis diuji melalui percobaan yang dilakukan siswa. Hipotesis 
diuji untuk mendapatkan jawaban dari sebuah masalah yang disajikan.  
e. Merumuskan kesimpulan 
      Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan data yang 




      Sedangkan Kinsvatter, dkk (1996: 259) juga menyebutkan ada lima 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing 
yaitu: 
a. Identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah 
      Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan menetapkan ruang 
lingkup masalah. Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk membatasi 
masalah yang akan dicari jawabannya melalui percobaan. 
b. Perumusan hipotesis 
      Merumuskan hipotesis dilakukan setelah masalah ditetapkan. 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya 
melalui percobaan. 
c. Pengumpulan data 
      Data yang dikumpulkan dalam langkah pengumpulan data adalah 
data hasil dari percobaan yang dilakukan. 
d. Olah data dan interpretasi data 
      Data hasil percobaan yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dan 
diinterpretasi. Data tidak akan berguna apabila tidak ditafsirkan atau 
diinterpretasi. 
e. Membuat kesimpulan 
      Setelah data diinterpretasi, kemudian dapat ditarik kesimpulan yang 




      Berdasarkan dua pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
Dalam langkah ini, guru memancing siswa untuk mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi sesuai dengan pengetahuan awal siswa. 
b. Merumuskan masalah yang ditemukan 
Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa siswa pada 
suatu masalah.Siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat dari 
masalah yang disajikan. Proses mencari jawaban inilah yang sangat 
penting dalam inkuiri terbimbing. Oleh sebab itu, melalui proses tersebut 
siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan masalah 
diantaranya: 
1) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa agar motivasi 
belajar siswa tinggi. 
2) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah 
terlebih dahulu diketahui siswa. 
c. Merumuskanhipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji dan perlu diuji kebenarannya. Dalam mengajukan hipotesis 
potensi berpikir siswa dalam menebaksangat diperlukan. Oleh sebab itu, 
guru harus mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam menebak 
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dengan berbagai pertanyaan yang mendorong siswa untuk merumuskan 
jawaban sebagai suatu hipotesis. 
d. Melakukan eksperimen sederhana 
Eksperimen sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis. Menguji 
hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data.  
e. Menganalisis data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian di analisis untuk 
menguji hipotesis. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah 
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan 
berdasarkan data yang diperoleh. 
f. Menarik kesimpulan 
Menarik kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis. Dalam bagian ini guru harus 
mampu menunjukan pada siswa data mana yang relevan agar kesimpulan 
yang didapat merupakan kesimpulan yang akurat. 
      Jadi langkah-langkah proses pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu orientasi, mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi, merumuskan masalah yang ditemukan, merumuskan hipotesis, 
melakukan eksperimen sederhana, menganalisis data dan menarik 




C. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1. Pengertian IPA 
      Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan dari kata-kata Inggris 
yaitu natural science, yang artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Natural 
artinya berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, 
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam 
(IPA) atau science dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang 
memperlajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 
      Menurut Rom Harre (Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis, 1993: 
4), Science is a collection of well attested theories which explain the patterns 
and regularities among carefully studied phenomena. Apabila diterjemahkan 
artinya sebagai berikut: IPA adalah kumpulan teori yang telah diuji 
kebenarannya yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan dari gejala 
alam yang diamati secara seksama. Pendapat Harre ini memuat dua hal yang 
penting yaitu Pertama, bahwa IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan 
yang berupa teori-teori. Kedua, bahwa teori-teori itu berfungsi untuk 
menjelaskan gejala alam. 
      Lebih lanjut Jcobson dan Bergman (1980: 4), mendifinisikan IPA sebagai 
berikut: “Science is the investigation and interpretation of events in the 
natural, physical environment and within our bodies”. IPA merupakan 




      Seperti halnya setiap ilmu pengetahuan, IPA mempunyai objek dan 
permasalahan jelas yaitu berobjek pada benda-benda alam dan 
mengungkapkan misteri (gejala-gejala) alam yang disusun sexara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dari pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Powler (Usman Samatowa, 
2006: 2), IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam 
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum 
yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 
      Jadi IPA adalah ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.  
2. Kurikulum dan Ruang Lingkup Pembelejaran IPA di SD 
      Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 36 ayat (2) ditegaskan bahwa: 
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“Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan 
prinsip diverifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 
peserta didik.” 
 
      Atas dasar pemikiran tersebut, maka perlu dikembangkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan. Sesuai dengan amanat Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 bahwa: 
”Kurikulum Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu pada 
standar isi dan standar kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan 
dari Badan Standar Nasional Pendidikan.” 
 
      KTSP dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 2006/2007 pada 
pendidikan dasar dan menengah. Diberlakukannya KTSP tahun 2006 pada 
semua jenjang pendidikan dasar dan menengah memberikan peluang bagi 
guru untuk menggunakan metode yang menarik dan bisa meningkatkan 
motivasi siswa dalam proses belajar yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen. Dalam struktur KTSP memuat 8 mata pelajaran 
yang diantaranya terdapat mata pelajaran IPA. Dengan adanya KTSP maka 
pembelajaran IPA di SD akan sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Siswa akan mengaplikasikan teori yang ada dalam pembelajaran IPA dengan 
kehidupan nyata. 
      Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran IPA berdasarkan KTSP 2006 
meliputi aspek-aspek berikut ini: 
a. Tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
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b. Benda/materi sifat-sifat dan kegunaannya yang meliputi cair, padat dan 
gas. 
c. Energi dan perubahannya yang meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta yang meliputi tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
      Berdasarkan ruang lingkup dalam pembelajaran IPA, peneliti akan 
mengadakan penelitian dengan salah satu ruang lingkup mata pelajaran IPA 
yaitu bumi dan alam semesta yang meliputi tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. Adapun standar kompetensi yang akan digunakan 
yaitu memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. Standar kompetensi tersebut akan dijabarkan 
menjadi beberapa kompetensi dasar sesuai dengan yang ada dalam buku 
“Pengembangan Silabus dan Program Pembelajaran KTSP SD/MI Kelas V 
Semester I dan II”. Beberapa kompetensi dasar tersebut yaitu: 
a. Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
b. Mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
c. Mendeskripsikan struktur bumi 
d. Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya. 
e. Mendeskripsikan perlunya penghematan air. 
f. Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
g. Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah 
permukaan bumi (pertanian, perkotaan, dan sebagainya). 
 
      Dengan keterbatasan waktu dalam penelitian, dari ketujuh kompetensi 
dasar yang disebutkan dalam buku ”Pengembangan Silabus dan Program 
Pembelajaran KTSP SD/MI Kelas V Semester I dan II”, peneliti hanya akan 
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menggunakan 3 kompetensi dasar yang akan diuraikan dalam beberapa 
indikator yaitu: 
a. Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan. 
Indikator: 
1) Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan permukaan 
(kasar dan halus). 
2) Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan. 
3) Mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah, misalnya berpasir, 
tanah liat, dan humus. 
b. Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya. 
Indikator: 
1) Menjelaskan pentingnya air, menggambarkan proses daur air 
menggunakan diagram atau gambar. 
2) Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur 
air. 
3) Melakukan pembiasaan cara menghemat air.  
      Dua kompetensi dasar di atas memiliki indikator-indikator yang harus 
dicapai oleh siswa selama proses pembelajaran. Indikator-indikator tersebut 
berkaitan dengan materi tanah dan batuan, dan air. Dari materi-materi 
tersebut diuraikan kembali oleh peneliti dengan penjabaran berupa 
penjelasan-penjelasan yang akan diajarkan dalam proses pembelajaran. 
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Materi tersebut akan diajarkan guru menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
Penjabaran materi-materi tersebut yaitu: 
a. Jenis-jenis batuan dan sifat-sifatnya 
Setiap batuan memiliki ciri dan sifat tertentu. Ciri dan sifat batuan 
berbeda dari batuan satu dengan batuan yang lain. Ada batuan yang 
keras, ada batuan yang lunak, ada batuan yang berwarna terang, dan ada 
pula yang berwarna gelap. Batuan terbentuk karena adanya beberapa 
peristiwa alam. Menurut cara pembentukannya, batuan dikelompokan 
menjadi tiga jenis yaitu: 
1) Batuan beku 
2) Batuan sedimen 
3) Batuan malihan (metamorf) 
b. Jenis-jenis tanah 
Jenis-jenis tanah di Indonesia berbeda-beda. Jenis tanah akan 
mempengaruhi tingkat kesuburan tanah. Beberapa jenis tanah antara lain: 
1) Tanah pasir 
2) Tanah liat 
3) Tanah lempung 
4) Tanah humus 
c. Cara menghemat air 
Air yang sangat penting bagi kehidupan perlu dijaga kelestariannya. 
Salah satunya dengan cara penghematan. Cara menghemat air yang dapat 
dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari antara lain: 
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1) Menutup kran setelah menggunakannya. 
2) Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram 
tanaman. 
3) Tidak mencuci kendaraan setiap hari. Mencuci kendaraan bisa 
dilakukan dengan cara mengelapnya saja. 
4) Menggunakan air seperlunya, tidak berlebihan. 
5) Membuat sistem penyaringan air sederhana. 
3. Karakteristik Pembelajaran IPA di SD 
      Menurut Syaiful Sagala (2010: 61), pembelajaran ialah kegiatan 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik. 
      Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 12) menyatakan bahwa 
mengajar dan belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dipisahkan 
dalam pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil apabila terjadi proses 
mengajar dan proses belajar yang harmoni. Proses belajar mengajar tidak 
dapat berlangsung hanya dalam satu arah, melainkan dari berbagai arah 
sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dari berbagai sumber belajar 
yang ada. 
      IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat membuat 
IPA menjadi penting. Struktur kognitif anak tidak dapat dibandingkan dengan 
ilmuwan. Anak perlu dilatih dan diberi kesempatan untuk mendapatkan 
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keterampilan-keterampilan dan dapat berpikir serta bertindak secara ilmiah. 
Adapun IPA untuk anak SD dalam Usman Samatowa (2006: 12) 
didefinisikan oleh Paolo dan Marten yaitu sebagai berikut: mengamati apa 
yang terjadi, mencoba apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru 
untuk meramalkan apa yang akan terjadi, dan menguji bahwa ramalan-
ramalan itu benar. 
      Menurut Sri Sulistyorini (2007: 8), pembelajaran IPA harus melibatkan 
keaktifan anak secara penuh (active learning) dengan cara guru dapat 
merealisasikan pembelajaran yang mampu memberi kesempatan pada anak 
didik untuk melakukan keterampilan proses IPA yang meliputi mencari, 
menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai 
pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan. Menurut Usman 
Samatowa (2006: 146), pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa 
ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di lingkungannya, membangun 
keterampilan (skill) yang diperlukan, dan menimbulkan kesadaran siswa 
bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. 
      Menurut Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 7), 
pembelajaran IPA didasarkan pada hakikat IPA sendiri yaitu dari segi proses, 
produk, dan pengembangan sikap. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebisa 
mungkin didasarkan pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam 
raya ini dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata 
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bergantung pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya 
observasi, eksperimen, dan analisis rasional. Dalam hal ini juga digunakan 
sikap tertentu, misalnya berusaha berlaku seobjektif mungkin dan jujur dalam 
mengumpulkan dan mengevaluasi data. Proses dan sikap ilmiah ini akan 
melahirkan penemuan-penemuan baru yang menjadi produk IPA. Jadi dalam 
pembelajaran IPA, siswa tidak hanya diberi pengetahuan saja atau berbagai 
fakta yang dihafal, tetapi siswa dituntut untuk aktif menggunakan pikiran 
dalam mempelajari gejala-gejala alam. 
      Jadi setiap mata pelajaran memiliki karakteristik sendiri-sendiri. 
Karakteristik sangat dipengaruhi oleh sifat keilmuan yang terkandung pada 
masing-masing mata pelajaran. Perbedaan karakteristik pada berbagai mata 
pelajaran akan menimbulkan perbedaan cara mengajar dan cara siswa belajar 
antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya. IPA memiliki karakteristik 
tersendiri untuk membedakan dengan mata pelajaran lain. 
4. Tujuan Pembelajaran IPA 
      Setiap kegiatan sudah pasti memiliki tujuan dalam proses 
pelaksanaannya. Tidak terkecuali dalam pembelajaran IPA yang dilakukan di 
SD. Berdasarkan kurikulum yang digunakan yaitu KTSP 2006, tujuan dari 
pembelajaran IPA adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
(Mulyasa, 2010: 111) 
      Sedangkan menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 6), 
tujuan dari pembelajaran IPA di SD adalah sebagai berikut: 
a. Memahami alam sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan 
manusia serta konsep-konsep IPA yang terkandung di dalamnya. 
b. Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu, khususnya IPA berupa 
“keterampilan proses” atau metode ilmiah yang sederhana. 
c. Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran 
penciptanya. 
d. Memiliki bekal pengetahuan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
 
      Dengan demikian pembelajaran IPA di SD dapat melatih dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 
proses dan dapat melatih siswa untuk dapat berpikir serta bertindak secara 
rasional dan kritis terhadap persoalan yang bersifat ilmiah yang ada di 
lingkungannya. Keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada siswa 
sebisa mungkin disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia dan 
karakteristik siswa SD, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
D. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
      Anak usia sekolah dasar adalah anak yang sedang mengalami 
pertumbuhan baik pertumbuhan intelektual, emosional maupun pertumbuhan 
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badaniah. Kecepatan pertumbuhan anak pada masing-masing aspek tersebut 
di atas tidak sama. (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, 1992: 17). 
      Menurut Sri Sulistyorini (2007: 6) perkembangan anak merupakan salah 
satu sasaran utama dalam kegiatan pendidikan atau pembelajaran dari 
berbagai satuan jenis pendidikan. Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan 
harus diperhatikan berbagai aspek atau dimensi, tahapan dan karakteristik 
perkembangan anak yang menjadi subjek didik.  
      Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa guru dalam proses 
pembelajaran sangat perlu untuk memperhatikan perkembangan siswa. 
Tingkat perkembangan antar siswa berbeda dari siswa satu dengan siswa 
yang lain. Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam menyusun pembelajaran 
yang mendukung perkembangan masing-masing siswanya. 
Menurut Piaget (Sugihartono, dkk, 2008: 109), mengklasifikasikan tingkat 
perkembangan intelektual anak sebagai berikut: 
1. Tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 
2. Tahap praoperasional 
a. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
b. Tahap operasional konkrit (7-11 tahun) 
3. Tahap operasional formal 
a. Tahap pemikiran organisaional (11-15 tahun) 
b. Tahap pemikiran keberhasilan (15 tahun keatas) 
      Sedangkan Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 116) membagi masa anak-anak di 
SD menjadi dua fase yaitu: 
1. Masa anak kelas rendah (kelas I sampai dengan kelas III) 




      Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas V SD berada pada tahap 
operasional konkret dalam berpikir dan termasuk pada kelompok kelas tinggi. 
Anak pada masa operasional konkret sudah mulai menggunakan operasi 
mentalnya untuk memecahkan masalah-masalah yang aktual. Anak mampu 
menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang 
bersifat konkret. Kemampuan berpikir ditandai dengan adanya aktivitas-
aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. 
      Selain itu, anak kelas V SD yang berada pada kelompok kelas tinggi 
memiliki karakteristik ingin tahu, ingin belajar, dan berpikir secara realistis. 
Berpikir secara realistis yaitu berdasarkan apa yang ada di sekitarnya. 
Perhatian anak kelompok kelas tinggi tertuju pada kehidupan praktis sehari-
hari sehingga timbul minat terhadap pelajaran-pelajaran khusus. Anak 
kelompok kelas tinggi memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah. Hal yang perlu diperhatikan oleh guru, bahwa 
anak pada ini sangat membutuhkan benda-benda konkret untuk membantu 
pengembangan kemampuan intelektualnya. Oleh karena itu, guru seharusnya 
selalu mengaitkan konsep-konsep yang ada di lingkungan sekitar. Salah satu 
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan anak untuk dapat mempelajari 
segala sesuatu yang bersifat konkret adalah pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar. 
E. Kerangka Pikir 
      Berdasarkan observasi awal, keterampilan proses IPA pada siswa kelas V 
SDN Gunung Simping 01 Cilacap masih rendah. Hal ini nampak pada proses 
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pembelajaran. Pada proses pembelajaran, guru hanya memberikan materi 
lewat ceramah sehingga keterampilan proses IPA tidak dikembangkan. 
Dalam penelitian ini, keterampilan proses IPA siswa kelas V SDN Gunung 
Simping 01 Cilacap akan dikembangkan melalui inkuiri terbimbing. Yang 
dimaksud dengan inkuiri terbimbing dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing yang 
perencanaannya dibuat oleh guru untuk meningkatkan keterampilan proses. 
      Model inkuiri terbimbing adalah suatu cara menyampaikan materi 
pembelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritis,  
analisis dan ilmiah menggunakan langkah-langkah atau metode ilmiah 
tertentu menuju kesimpulan. Model inkuiri terbimbing merupakan sebuah 
upaya untuk meningkatkan keterampilan proses IPA yang dibutuhkan siswa 
untuk membantu memecahkan masalah. 
      Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian tersebut di 






















Keterampilan proses siswa pada 







A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3) penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu perencanaan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas kolaboratif. Maksud dari penelitian tindakan 
kolaboratif adalah adanya hubungan kerjasama antara peneliti dengan guru 
kelas V SDN Gunung Simping 01 Cilacap dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses IPA 
melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas V yang 
dilakukan secara bersiklus pada mata pelajaran IPA di SDN Gunung Simping 
01 Cilacap. 
B. Subjek Penelitian 
      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Gunung Simping 01 
Cilacap. Kelas ini dipilih karena jumlah siswa tidak terlalu banyak dan tidak 
terlalu sedikit untuk dijadikan subjek penelitian. Jumlah siswa kelas V yang 
akan menjadi subjek penelitian berjumlah 33 siswa yang terdiri dari: 
1. Siswa putra : 18 siswa 




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gunung Simping 01 Cilacap yang 
beralamat di Jalan Kalimantan Nomor 24, Cilacap. Penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas V di SDN Gunung Simping 01 Cilacap Tahun Pelajaran 
2014/2015 tanggal 8 Mei 2015 sampai 8 Juni 2015 
D. Desain Penelitian 
      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc. 
Taggart, dikarenakan mudah dipahami dan dilaksanakan. Model Kemmis dan 
Mc. Taggart terdiri dari empat langkah atau tahapan dalam pelaksanaan 
















Gambar 1. Proses penelitianTindakan 
SkemaPenelitianTindakan Model Spiral Kemmis&Taggart 






1. Perencanaan siklus I 
2. Tindakan siklus I 
3. Observasi siklus I 
4. Refleksi siklus I 
Siklus II: 
1. Revisi perencanaan siklus II 
2. Tindakan siklus II 
3. Observasi siklus II 
4. Refleksi siklus II 
      Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi, serta refleksi sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
      Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan ketrampilan proses IPA melalui inkuiri. Pada tahap ini 
peneliti dan guru kelas sebagai kolaborator merencanakan apa saja yang 
akan dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di sekolah berdasarkan 
hasil pengamatan awal. Sebelum tindakan perbaikan, terlebih dahulu tim 
peneliti membuat perencanaan yang meliputi: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun 
sesuai dengan langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing. RPP dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan 
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dosen pembimbing dan guru kelas VB. RPP digunakan oleh guru 
sebagai acuan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
b. Menyusun dan merencanakan penggunaan model inkuiri dalam 
percobaan yang akan dilakukan dengan membuat Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
c. Menyusun dan menyiapkan Lembar Observasi pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap pertemuan di kelas yang digunakan untuk 
mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri. 
d. Menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk mengukur keterampilan 
Proses IPA yang dimiliki siswa. 
e. Mengadakan diskusi dengan guru kelas VB tentang langkah-langkah 
pembelajaran inkuiri terbimbing yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
f. Melatih guru dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
2. Melaksanakan Pembelajaran / Pelaksanaan Tindakan 
      Guru melaksanakan tindakan pembelajaran menurut skenario yang 
telah disiapkan sebelumnya, yaitu tindakan dipandu dengan RPP yang 
telah disusun sebelumnya. Sementara itu, peneliti bersama pengamat lain 
mengamati proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 






      Dalam tahap orientasi guru menciptakan iklim pembelajaran yang 
responsif. Guru mengadakan apersepsi sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai. Awalnya guru menjelaskan topik dan tujuan yang 
akan dicapai melalui pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan 
pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan yang akan ditentukan. 
b. Merumuskan masalah 
      Dalam tahap merumuskan masalah guru membawa siswa pada 
suatu masalah. Guru menyajikan suatu permasalahan kepada siswa. 
Guru mengajak siswa merumuskan masalah untuk memecahkan 
masalah melalui percobaan yang akan dilakukan. Kemudian guru 
membimbing siswa untuk mencari jawaban atas masalah yang 
disajikan.  
c. Mengajukan hipotesis 
      Sebelum melakukan percobaan, guru membimbing siswa untuk 
mengajukan hipotesis dari perumusan masalah yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari sebuah 
permasalahan. 
d. Menguji hipotesis 
      Hipotesis yang sudah diajukan oleh siswa kemudian diuji melalui 
percobaan. Guru membimbing siswa menentukan jawaban yang 
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dianggap diterima sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan. 
e. Menarik kesimpulan 
      Setelah hipotesis diuji melalui percobaan, maka jawaban dari 
rumusan masalah sudah didapatkan. Guru kemudian menyuruh siswa 
untuk merumuskan kesimpulan dari apa yang telah didapat melalui 
percobaan. 
3. Melaksanakan Observasi 
      Kegiatan observasi dilaksanaan bersamaan dengan proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan seorang 
pengamat yang turut mengamati pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan. Pada tahap ini, 
dilakukan observasi terhadap semua proses tindakan, hasil tindakan, 
situasi tindakan, dan kendala-kendala tindakan. Semua hal tersebut dicatat 
dalam kegiatan observasi. 
4. Refleksi 
      Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang 
diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah adanya 
tindakan dianalisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau perbaikan 
tindakan yang dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan selanjutnya. 
Apabila pada tindakan pertama hasil dari penelitian masih belum sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, maka dapat dilakukan perubahan rencana 
tindakan pada siklus berikutnya dengan mengacu pada hasil evaluasi 
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sebelumnya. Dalam upaya memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya 
perlu dilakukan pemeriksaan terhadap catatan-catatan hasil observasi, baik 
proses maupun hasil. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu observasi. 
Observasi adalah suatu metode mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2012: 86). 
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala dengan responden yang 
tidak terlalu besar. 
      Dalam penelitian ini, yang di observasi adalah proses pembelajaran 
dengan menggunakan inkuiri terbimbing sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan proses pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 
Gunung Simping 01 Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen yang digunakan 
      Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasil lebih baik. 
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi. Lembar 
observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru saat proses 
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pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model inkuiri terbimbing 
(lampiran 4a-4f halaman 191-202). Observasi dilakukan oleh peneliti 
dibantu teman sejawat dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 
kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
menggunakan model inkuiri terbimbing. Lembar observasi digunakan 
untuk mengamati keterampilan proses siswa selama proses pembelajaran 
(Lampiran 9a-9g halaman 211-223). 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No. Kegiatan Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi 
  
2. Merumuskan masalah yang ditemukan   
3. Merumuskan hipotesis    
4. Melakukan eksperimen sederhana   
5. Menganalisis data   
6. Menarik kesimpulan   
 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No. Kegiatan Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi 
  
2. Merumuskan masalah yang ditemukan   
3. Merumuskan hipotesis   
4. Melakukan eksperimen sederhana   
5. Menganalisis data   
6. Menarik kesimpulan   
 
Tabel 3. Lembar Observasi Keterampilan Proses Siswa 
No. Jenis Keterampilan Ya Tidak Keterangan 
1. Mengobservasi    
2. Mengklasifikasi    
3. Mengukur    
4. Mengkomunikasi    





2. Keabsahan Instrumen 
      Keabsahan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
expert judgement.Expert judgement adalah validasi instrumen 
penelitian dengan meminta pendapat ahli atau pakar. Ahli yang 
dilibatkan dalam penelitian ini adalah ahli dalam bidang pembelajaran 
IPA yaitu Ibu Woro Sri Hastuti, M.Pd yang merupakan dosen 
pembelajaran IPA yang ada di lingkup Universitas Negeri Yogyakarta. 
G. Teknik Analisis Data 
      Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan 
untuk memaknai hasil pengamatan yang berasal dari lembar observasi yang 
dalam penelitian ini pengamatan pada tindakan yang dilakukan guru dan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing. 
Selain itu, lembar observasi juga digunakan untuk mengukur keterampilan 
proses IPA yang dilakukan siswa selama proses percobaan. Sedangkan 
analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan perbaikan keterampilan 
proses IPA yang didapatkan melalui hasil pengamatan dan 
mendeskripsikannya dalam bentuk diagram. 
H. Kriteria Keberhasilan 
      Indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Ketuntasan nilai keterampilan proses IPA siswa dikatakan tuntas 
apabila nilai rata-rata keterampilan proses per siklus siswa minimal 
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sama dengan KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70 melalui metode 
inkuiri terbimbing ini. 
2. Ketuntasan kelas dikatakan tuntas apabila banyaknya siswa yang 
mencapai KKM ≥70% dari keseluruhan jumlah siswa. Ketuntasan ini 
dapat menggunakan rumus: 
Ketuntasan =∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐾𝐾𝑀
∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  
      Apabila kedua kriteria tersebut tercapai maka siklus berhenti dan dapat 
dilakukan analisis hasil data penelitian. Penilaian keterampilan proses IPA 
siswa akan dikelompokan menjadi lima kategori dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Klasifikasi Kategori Nilai Capaian Keterampilan Proses 
No. Kategori Nilai Capaian 
1. Baik sekali 80-100 
2. Baik 66-79 
3. Cukup 56-65 
4. Kurang 40-55 
5. Gagal 0-39 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Situasi dan Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SD N Gunung Simping 01 Cilacap, Jawa 
Tengah. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V. Sekolah ini 
memiliki 12 ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran dari 
kelas I sampai dengan kelas VI. Kelas V pada semester II tahun ajaran 
2014/2015 memiliki siswa sejumlah 33 orang yang terdiri dari atas 15 
siswa putra dan 18 siswa putri. Adapun nama 33 siswa kelas V SD N 
Gunung Simping 01 Cilacap disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5. Daftar Nama Siswa Kelas V SD N Gunung Simping 01 
Cilacap Tahun Ajaran 2014/2015 
No. Nama Siswa No. Nama Siswa 
1. Annada Ayyatul K 18. Nandaisha Hasna Salsabila 
2. Ardhafa Inggar Pradita 19. Nesya Syafa Nabila 
3. Aril Putra Azhar 20. Priyandika P 
4. Aryan Maulana 21. Reni Aprilia 
5. Caroldy Hafidz Mufido 22. Revalina L. K 
6. Chaizal Rafiq Zaky 23. RizkiAbdillah Setyawan 
7. Dhodhuk Gemalo E 24. Sabrina Kamilia Mukti 
8. Dian Fajar Asyani 25. Sekar Ayu Dewi 
9. Eka Choirul Musthofik 26. Shafa Yunika Nur Indah 
10. Fauzan Mahardika 27. Shelin Rorench Cintia 
11. Hanugrah Sukma P 28. Shelly Nur Hanifah 
12. Hellmy Fadhil Airlangga 29. Shifa Erra Fazira 
13. Karenina Angel 30. Siti Amaliyah Nur H 
14. Maisyahri Griyandika 31. Sarifatul Amalia 
15. Marlo Sitka W 32. Yofan Rasi Nusendra 
16. Ma’ruf Prima P 33 Yoka Dwi Akbar 






B. Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
      Kegiatan pra tindakan dilaksanakan sebelum melaksanakan siklus 1, 
yaitu pada hari Jum’at, tanggal 8 Mei 2015 dengan melakukan observasi 
(pengamatan) keterampilan proses pada pembelajaran IPA. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yaitu lembar 
observasi yang telah dibuat sebelumnya. 
      Observasi keterampilan proses siswa pada pra tindakan mengacu pada 
lima keterampilan proses yang akan ditingkatkan dan materi yang 
digunakan adalah batuan. Keterampilan proses yang pertama yaitu 
mengamati. Pada keterampilan proses ini siswa mengamati batuan yang 
dibawa oleh guru. Guru berdiri di depan kelas sambil menunjukkan 2 buah 
batuan. Siswa diminta untuk mengamati kedua batuan tersebut. Siswa 
mengamati kedua batuan sambil diperbolehkan untuk mencatat perbedaan 
dari kedua batuan tersebut. Dalam proses mengamati, masih banyak siswa 
yang tidak fokus dalam mengamati. Ada beberapa siswa yang mengobrol 
dengan temannya tanpa mempedulikan guru yang sedang berbicara di 
depan kelas. Setelah menjelaskan, guru membagi siswa dalam 6 
kelomppok yang kemudian diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
dikerjakan bersama kelompoknya. 
      Keterampilan proses kedua yaitu mengklasifikasi. Pada keterampilan 
proses ini guru menyuruh siswa untuk mengelompokkan jenis-jenis batuan 
berdasarkan cara terbentuknya, kemudian mencari persamaan dan 
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perbedaan antara batuan satu dengan batuan yang lain. Dalam 
keterampilan proses ini, siswa masih merasa kesulitan dalam 
mengelompokkan batuan. Hal ini dikarenakan dalam keterampilan proses 
sebelumnya yaitu mengamati, siswa tidak fokus sehingga siswa 
kebingungan dalam mengelompokkan berdasarkan persamaan ciri-ciri dari 
batuan-batuan tersebut. 
      Keterampilan proses ketiga yaitu mengukur. Mengukur adalah 
ketepatan penggunaan alat ukur terhadap sesuatu yang diukur. Dalam 
kegiatan pra tindakan, proses mengukur belum dapat diukur karena belum 
muncul dalam kegiatan. 
      Keterampilan proses keempat yaitu mengkomunikasikan. Pada 
keterampilan proses ini guru menyuruh siswa untuk memaparkan hasil 
pengklasifikasiannya di depan kelas. Setiap kelompok mengutus dua dari 
anggotanya untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Namun banyak siswa yang tidak mau menyampaikan dikarenakan mereka 
tidak percaya diri dengan jawaban mereka. Padahal guru sudah 
memotivasi mereka untuk maju ke depan kelas untuk menyampaikan hasil 
pengamatannya. 
      Keterampilan proses yang terakhir yaitu menginferensi. Dalam 
keterampilan ini guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan fakta dari 
pengamatan batuan yang dilakukan sebelumnya. Kemudian menarik 
kesimpulan dari fakta-fakta yang dikumpulkan. Kegiatan ini dilakukan 
oleh siswa bersama-sama dengan guru. Guru membimbing siswa dalam 
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penarikan kesimpulan. Namun hal ini tetap menyulitkan siswa. Siswa 
masih kesulitan dalam merumuskan kesimpulan. Adapun hasil penilaian 
keterampilan proses secara kesuluruhan adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Nilai Keterampilan Proses Siswa Pra Tindakan 
Total nilai 2050 
Rata-rata 62,11 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 0 
Jumlah Siswa Tuntas 17 (51,51%) 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 16 (48,49%) 
Dengan melihat data dalam tabel di atas, rata-rata nilai keterampilan 
proses siswa sebelum diberi tindakan adalah 62,11 , sehingga termasuk 
dalam kategori kurang. Pencapaian keterampilan proses siswa secara 
keseluruhan dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 7 halaman 208. Di 
bawah ini merupakan pencapaian keterampilan proses siswa pra tindakan 
yang dihitung per jenis keterampilandalam presentase. 
Tabel 7. Pencapaian Keterampilan Proses Siswa Per Jenis 
Keterampilan Pra Tindakan 
No. Jenis Keterampilan Presentase 
1. Mengobservasi 69,70 % 
2. Mengklasifikasi 63,63 % 
3. Mengukur 0 % 
4. Mengkomunikasi 60,60 % 
5. Menginferensi 54,54 % 
Rata-rata 61,36 % 
Berdasarkan data dalam tabel di atas terlihat pencapaian keterampilan 
proses yang paling rendah yaitu pada keterampilan mengukur. Hal ini 
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dikarenakan dalam kegiatan pra tindakan, keterampilan proses ini 
belum dimunculkan. Sementara itu, keterampilan proses lainnya masih 
tergolong kategori cukup karena presentase telah menunjukkan angka 
diatas 56%. Presentase keterampilan proses per jenis keterampilan pra 
tindakan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 8 halaman 
210.Adapun presentase pencapaian keterampilan proses siswa per jenis 
keterampilan dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
 
Gambar 2. Diagram Pencapaian Keterampilan Proses Siswa Per 




















2. Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I (Planing) 
      Perencanaan tindakan pada siklus I dimulai dengan peneliti dan 
guru kelas menentukan waktu pelaksanaan penelitian untuk tiga kali 
pertemuan yaitu tanggal 11, 12, 13, Mei 2015. Adapun kegiatannya 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Mengadakan diskusi dengan guru kelas mengenai metode 
pembelajaran yang akan diterapkan pada siklus I dengan metode 
inkuiri terbimbing. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I 
menggunakan metode inkuiri terbimbing yang di dalamnya berisi 
tentang standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode, langkah-langkah 
pembelajaran, penilaian, alat dan bahan, sumber, LKS dan soal 
tes yang disusun berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). RPP siklus I selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 3a halaman 144. 
3) Melakukan micro teaching untuk melatih guru dalam 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Dalam kegiatan ini guru 
kelas bertindak sebagai guru dan peneliti sebagai siswa. 
4) Mempersiapkan media. Dalam siklus I pertemuan pertama media 
yang harus dipersiapkan adalah media untuk menguji kekerasan 
batuan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu beberapa jenis 
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batuan, pisau, paku, dan uang logam. Dalam siklus I pertemuan 
kedua media yang dibutuhkan adalah media yang digunakan 
untuk mengidentifikasi zat-zat penyusun tanah yang dibawa oleh 
guru. Alat dan bahan yang digunakan yaitu botol bekas yang telah 
dipotong, air secukupnya, sendok, dan satu jenis tanah. Pada 
siklus I pertemuan ketiga, media yang harus dipersiapkan yaitu 
media untuk mengidentifikasi jenis-jenis tanah. Alat dan bahan 
yang dibutuhkan adalah beberapa jenis tanah, seperti tanah 
lempung, tanah humus, tanah liat, dan tanah berpasir, gelas 
plastik bekas yang telah dilubangi bawahnya, air secukupnya. 
5) Peneliti menyiapkan lembar observasi keterampilan proses IPA 
untuk menilai seberapa besar keterampilan proses yang dilakukan 
siswa pada setiap pertemuan. 
6) Persiapan selanjutnya yang perlu dilakukan sebelum penelitian 
adalah menyusun lembar observasi kegiatan guru dan siswa 
dalam pelaksanaan metode inkuiri terbimbing. 
7) Tahap persiapan selanjutnya adalah menyiapkan 10 buah soal tes 
berbentuk uraian untuk mengukur prestasi belajar siswa. Tes 
diberikan pada setiap akhir siklus pada pertemuan ketiga. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
      Siklus 1 dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Sedangkan untuk 
mengukur keterampilan proses IPA, peneliti menggunakan lembar 
observasi. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai pengajar atau 
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pelaksana pembelajaran, sedangkan peneliti dan dua rekan peneliti 
bertindak sebagai pengamat. 
1) Siklus 1 Pertemuan Pertama 
      Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 Mei 
2015 dengan materi batuan. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
      Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar siap 
melakukan pembelajaran IPA, kemudian berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan 
apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa “Anak-
anak ibu membawa dua buah batuan. Batu apakah ini?(tanya guru 
sambil mengangkat tangan kanan). Kemudian guru bertanya 
pertanyaan yang sama sambil mengangkat tangan yang kiri. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan mengobservasi. Mengobservasi 
merupakan keterampilan proses pertama yang dinilai dalam 
penelitian ini. Dalam mengobservasi masih banyak siswa yang 
sibuk dengan kegiatan sendiri. Ada beberapa siswa yang 
mengobrol dengan teman sebangkunya. Padahal guru di depan 
kelas sedang menjelaskan. Kemudian guru bertanya, “Menurut 
kalian, batuan manakah yang paling keras?.” Kegiatan ini 
merupakan keterampilan mengklasifikasi. Mengklasifikasi adalah 
mencari perbedaan dan atau persamaan dari kedua batuan yang 
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dibawa guru. Ini merupakan keterampilan kedua yang diamati 
dalam penelitian ini. Kemudian untuk menjawab pertanyaan guru, 
beberapa siswa mengacungkan jari. Tujuan diberikannya apersepsi 
berupa pertanyaan adalah untuk menghubungkan pengetahuan 
siswa dengan materi yang akan dipelajari yang berkaitan dengan 
batuan. Apersepsi juga dilakukan dengan pertanyaan yang 
berhubungan dengan kegiatan yang diketahui siswa. Pemberian 
apersepsi berupa pertanyaan dalam metode inkuiri terbimbing 
merupakan langkah pertama, yaitu menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan fenomena alam. Guru memberikan penjelasan 
sedikit tentang batuan dan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai dengan kelompok piket 
sehingga setiap kelompok terdiri dari 6 sampai 7 siswa. 
b) Kegiatan Inti 
      Setelah siswa terkondisikan dalam masing-masing kelompok, 
guru membagikan LKS dan media yang akan digunakan oleh siswa 
dalam kegiatan percobaan. Kemudian setelah semua kelompok 
telah menerima LKS dan alat yang dibutuhkan, guru membacakan 
pertanyaan yang telah tersedia dalam LKS sebagai rumusan 
masalah. Kegiatan guru tersebut merupakan langkah kedua dalam 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing yaitu tahap 
merumuskan masalah. siswa menjawab pertanyaan tersebut sebagai 
hipotesis dengan cara menuliskannya pada kotak yang terdapat 
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pada lembaran LKS yang telah disediakan. Kegiatan tersebut 
merupakan langkah ketiga dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing, yaitu siswa memberikan 
jawaban sementara atau hipotesis awal sebelum dilakukannya 
percobaan. Guru menyampaikan pada siswa agar siswa bekerja 
sama dengan teman sekelompok dalam melakukan kegiatan 
percobaan tersebut. 
      Dalam melakukan percobaan, siswa mengikuti langkah-langkah 
yang sudah tertulis dalam LKS. Setiap kelompok siswa diberikan 
beberapa batuan yang telah disiapkan guru. Kemudian guru 
memberikan pisau kecil, uang logam, dan paku. Siswa 
menggunakan alat dan bahan yang sudah tersedia dalam melakukan 
percobaan untuk menguji kekerasan batuan. Setiap kelompok 
berdiskusi mengamati beberapa batuan yang diberikan guru. 
Kemudian setiap kelompok menguji kekerasan batuan dengan cara 
menggoreskan masing-masing batuan dengan pisau, paku, dan 
uang logam. Kemudian siswa mengklasifikasi dalam tabel yang 
telah disediakan di LKS. Siswa melakukan percobaan untuk 
mendapatkan data merupakan langkah keempat dalam 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing, yaitu tahap 
melakukan eksperimen sederhana. Dalam kegiatan tersebut guru 
selalu berkeliling untuk membimbing siswa yang kesulitan dalam 
melakukan percobaan. Guru mengingatkan siswa agar 
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memanfaatkan alat dan bahan yang sudah tersedia sesuai perintah 
yang ada dalam LKS, namun meskipun sudah diingatkan ada 
beberapa siswa yang tidak memanfaatkan alat dan bahan dengan 
tepat dalam percobaan, seperti menggunakan alat percobaan untuk 
bermain-main. Ada pula anak yang memilih untuk diam sementara 
teman kelompoknya berdiskusi untuk melakukan percobaan. Hanya 
ada beberapa siswa dalam masing-masing kelompok yang dapat 
bekerja secara aktifdalam melakukan percobaan. 
      Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa menganalisis data 
yang telah diperoleh melalui percobaan untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam LKS. Siswa berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya untuk menjawab pertanyaan tersebut 
berdasarkan data yang telah diperoleh dalam percobaan. Kegiatan 
siswa tersebut merupakan langkah kelima dalam metode inkuiri 
terbimbing yaitu menganalisis data. 
      Kegiatan selanjutnyayaitu setiap kelompok mewakilkan dua 
anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil dskusi 
kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Satu siswa bertugas 
membacakan hasil diskusinya, sedangkan satu siswa menunjukkan 
batuan yang diuji kekerasannya. Ini merupakan keterampilan 
keempat yang diamati dalam penelitian ini. Kegiatan ini disebut 
kegiatan mengkomunikasi. Saat ada perwakilan kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, kelompok lain 
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diminta untuk mengoreksi dan menanggapi apabila ada jawaban 
yang kurang tepat. Siswa sempat gaduh saat jawaban mereka 
berbeda dengan jawaban kelompok yang sedang presentasi. Guru 
mengingatkan siswa untuk kembali tenang dan meluruskan 
jawaban mereka setelah semua kelompok selesai presentasi. 
c) Kegiatan Penutup 
Setelah semua kelompok maju mempresentasikan hasil 
percobannya, guru membahas satu demi satu soal yang terdapat 
dalam LKS. Guru menyampaikan jika semua siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah tertulis di 
LKS, maka seharusnya hasil pengamatannya sama. Hal ini 
dikarenakan alat dan bahan yang digunakan sama, maka jika ada 
perbedaan jawaban kemungkinan ada kelasahan siswa dalam 
melakukan percobaan yang tidak sesuai dengan petunjuk tertulis 
yang sudah disediakan. Ada satu kelompok yang tidak bisa 
mengidentifikasi jenis batuan yang ada. Hal ini menyebabkan ada 
perbedaan jawaban dengan kelompok yang lain. Setelah guru 
mengetahui kesalahan pada kelompok tersebut, guru memberitahu 
siswa untuk mencoba mencari referensi pada buku Paket IPA kelas 
V, dari kesalahan tersebut, guru mengingatkan agar pada 
pertemuan berikutnya siswa harus memperhatikan materi singkat 
yang diberikan guru pada saat sebelum melakukan percobaan. 
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      Pada kegiatan akhir, guru menanyakan kepada siswa “Apakah 
di antara kalian masih ada yang belum paham dengan percobaan 
yang telah dilakukan?”. Siswa serentak menjawab “Tidak bu.” 
Kemudian guru mencoba meminta siswa untuk menyimpulkan 
jenis-jenis batuan dengan kekerasannya yang diambil dari 
percobaan yang telah dilakukan. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
kelima yang diamati dalam penelitian ini. Kegiatan ini disebut 
menginferensi. Menginferensi yaitu menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil percobaan. 
Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan logika. Namun semua 
siswa diam, tidak ada yang berani menjawab. Akhirnya guru 
dengan sabar membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru sedikit menjelaskan 
materi yang dipelajari dan meminta siswa mencatat di buku tulis. 
Kegiatan akhir pada metode inkuiri terbimbing, yaitu memberikan 
kesimpulan. guru meminta siswa untuk membaca kembali di rumah 
berkaitan dengan materi batuan yang ada di buku paket. Guru  
mengingatkan  siswa  bahwa  pada  pertemuan  selanjutnya  siswa 
akan belajar tentang zat-zat penyusun tanah, dan siswa diminta 
untuk membawa sendok dan botol bekas yang sudah dipotong 
bagian atasnya untuk melakukan percobaan. Pelajaran IPA berada 
pada jam kedua dan ketiga, sehingga guru tidak menutup 
pembelajaran namun memperbolehkan siswa untuk beristirahat. 
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2) Siklus I Pertemuan Kedua 
       Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 
Mei 2015 dengan materi zat-zat penyusun tanah. Adapun 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
      Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar 
siap melakukan pembelajaran IPA, kemudian berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru 
memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada 
siswa “Anak-anak mengapa tumbuhan dapat tumbuh subur diatas 
tanah?” Kegiatan ini merupakan kegiatan mengobservasi. 
Mengobservasi merupakan keterampilan proses pertama yang 
dinilai dalam penelitian ini. Siswa mengobservasi lingkungan 
sekitar yang terdapat banyak tumbuhan. Siswa menjelaskan 
alasan kenapa tumbuhan dapat tumbuh subur. Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan guru, ”Karena tanah mengandung humus 
bu.” Kemudian guru bertanya lagi, “Apa humus itu ?”. Siswa 
tidak ada yang menjawab karena mereka bingung untuk 
mendeskripsikan humus. Dalam mengobservasi masih ada 
beberapa siswa yang sibuk dengan kegiatan sendiri. Beberapa 
siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya. Padahal guru 
di depan kelas sedang menjelaskan. Kemudian guru bertanya, 
“apakah zat-zat penyusun tanah itu?.” Kegiatan ini merupakan 
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keterampilan mengklasifikasi. Mengklasifikasi adalah 
mengelompokkan benda berdasarkan sifatnya. Ini merupakan 
keterampilan kedua yang diamati dalam penelitian ini. Kemudian 
untuk menjawab pertanyaan guru, beberapa siswa mengacungkan 
jari. Tujuan diberikannya apersepsi berupa pertanyaan adalah 
untuk menghubungkan pengetahuan siswa dengan materi yang 
akan dipelajari yang berkaitan dengan batuan. Apersepsi juga 
dilakukan dengan pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan 
yang diketahui siswa. Pemberian apersepsi berupa pertanyaan 
dalam metode inkuiri terbimbing merupakan langkah pertama, 
yaitu menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan fenomena alam. 
Guru memberikan penjelasan sedikit tentang tanah dan kegiatan 
yang akan dilakukan. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
sesuai dengan kelompok piket sehingga setiap kelompok terdiri 
dari 6 sampai 7 siswa. 
b) Kegiatan Inti 
      Setelah siswa terkondisikan dalam masing-masing kelompok, 
guru membagikan LKS dan media yang akan digunakan oleh 
siswa dalam kegiatan percobaan. Pada pertemuan kedua ini, LKS 
diberikan kepada masing-masing siswa, walaupun 
mengerjakannya secara berkelompok. Kemudian setelah semua 
kelompok telah menerima LKS dan alat yang dibutuhkan, guru 
membacakan pertanyaan yang telah tersedia dalam LKS sebagai 
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rumusan masalah. Kegiatan guru tersebut merupakan langkah 
kedua dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
terbimbing yaitu tahap merumuskan masalah. siswa menjawab 
pertanyaan tersebut sebagai hipotesis dengan cara menuliskannya 
pada kotak yang terdapat pada lembaran LKS yang telah 
disediakan. Kegiatan tersebut merupakan langkah ketiga dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing, 
yaitu siswa memberikan jawaban sementara atau hipotesis awal 
sebelum dilakukannya percobaan. Guru menyampaikan pada 
siswa agar siswa bekerja sama dengan teman sekelompok dalam 
melakukan kegiatan percobaan tersebut. 
      Dalam melakukan percobaan, siswa mengikuti langkah-
langkah yang sudah tertulis dalam LKS. Setiap kelompok siswa 
menyiapkan alat dan bahan yang sudah dibawa dari rumah. Setiap 
kelompok menyiapkan botol bekas yang telah dipotong atasnya 
yang kemudian diberi air secukupnya. Guru yang membawa tanah 
kemudian dibagikan ke setiap kelompok. Setiap kelompok 
mengaduk botol milik kelompoknya masing-masing. Setelah 
diaduk botol yang berisi air dan tanah didiamkan selama lima 
menit. Kemudian setiap kelompok mengamati endapan yang 
terjadi. Setiap siswa menggambarkan endapan yang terjadi dan 
menjawab pertanyaan yang ada di LKS. Siswa menggunakan alat 
dan bahan yang sudah tersedia dalam melakukan percobaan untuk 
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mengidentifikasi zat-zat penyusun tanah. Siswa melakukan 
percobaan untuk mendapatkan data merupakan langkah keempat 
dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing, 
yaitu tahap melakukan eksperimen sederhana. Dalam kegiatan 
tersebut guru selalu berkeliling untuk membimbing siswa yang 
kesulitan dalam melakukan percobaan. Guru mengingatkan siswa 
agar memanfaatkan alat dan bahan yang sudah tersedia sesuai 
perintah yang ada dalam LKS, namun meskipun sudah diingatkan 
ada beberapa siswa yang tidak memanfaatkan alat dan bahan 
dengan tepat dalam percobaan, seperti menggunakan alat 
percobaan untuk bermain-main. Ada pula anak yang memilih 
untuk diam sementara teman kelompoknya berdiskusi untuk 
melakukan percobaan. Hanya ada beberapa siswa dalam masing-
masing kelompok yang dapat bekerja secara aktifdalam 
melakukan percobaan. 
      Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa menganalisis data 
yang telah diperoleh melalui percobaan. Analisis dilakukan untuk 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS. Siswa berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya untuk menjawab pertanyaan 
tersebut berdasarkan data yang telah diperoleh dalam percobaan. 
Kegiatan siswa tersebut merupakan langkah kelima dalam metode 
inkuiri terbimbing yaitu menganalisis data. 
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      Kegiatan selanjutnya yaitu setiap kelompok mewakilkan satu 
anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil dskusi 
kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Ini merupakan 
keterampilan keempat yang diamati dalam penelitian ini. 
Kegiatan ini disebut kegiatan mengkomunikasi. Saat ada 
perwakilan kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas, kelompok lain diminta untuk mengoreksi dan 
menanggapi apabila ada jawaban yang kurang tepat. Siswa 
sempat gaduh saat jawaban mereka berbeda dengan jawaban 
kelompok yang sedang presentasi. Guru mengingatkan siswa 
untuk kembali tenang dan meluruskan jawaban mereka setelah 
semua kelompok selesai presentasi. 
c) Kegiatan Penutup 
Setelah semua kelompok maju mempresentasikan hasil 
percobannya, guru membahas satu demi satu soal yang terdapat 
dalam LKS. Guru menyampaikan jika semua siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah tertulis di 
LKS, maka seharusnya hasil pengamatannya sama. Hal ini 
dikarenakan alat dan bahan yang digunakan sama, maka jika ada 
perbedaan jawaban kemungkinan ada kelasahan siswa dalam 
melakukan percobaan yang tidak sesuai dengan petunjuk tertulis 
yang sudah disediakan. Ada satu kelompok yang tidak bisa 
mengidentifikasi zat-zat penyusun tanah yang ada. Kelompok ini 
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tidak bisa membedakan antara debu halus dan pasir. Hal ini 
menyebabkan ada perbedaan jawaban dengan kelompok yang 
lain. Setelah guru mengetahui kesalahan pada kelompok tersebut, 
guru memberitahu siswa untuk mengamati lagi hasil percobaan 
yang ada di botol bekas. Dari kesalahan tersebut, guru 
mengingatkan agar pada pertemuan berikutnya siswa harus 
memperhatikan materi singkat yang diberikan guru pada saat 
sebelum melakukan percobaan. 
      Pada kegiatan akhir, guru menanyakan kepada siswa “Apakah 
di antara kalian masih ada yang belum paham dengan percobaan 
yang telah dilakukan?”. Siswa serentak menjawab “Tidak bu.” 
Kemudian guru mencoba meminta siswa untuk menyimpulkan 
zat-zat penyusun tanah yang diamati dari percobaan percobaan 
yang telah dilakukan. Kegiatan ini merupakan kegiatan kelima 
yang diamati dalam penelitian ini. Kegiatan ini disebut 
menginferensi. Menginferensi yaitu menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil percobaan. 
Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan logika. Namun 
semua siswa diam, tidak ada yang berani menjawab. Akhirnya 
guru dengan sabar membimbing siswa untuk memberikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru sedikit 
menjelaskan materi yang dipelajari dan meminta siswa mencatat 
di buku tulis. Kegiatan akhir pada metode inkuiri terbimbing, 
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yaitu memberikan kesimpulan. guru meminta siswa untuk 
membaca kembali di rumah berkaitan dengan materi tanah yang 
ada di buku paket. Guru  mengingatkan  siswa  bahwa  pada  
pertemuan  selanjutnya  siswa akan belajar tentang jenis-jenis 
tanah, dan siswa diminta untuk membawa sendok dan gelas 
plastik bekas yang sudah dilubangi bawahnya untuk melakukan 
percobaan. Pelajaran IPA berada pada jam pertama dan kedua, 
sehingga guru tidak menutup pembelajaran namun melanjutkan 
ke pelajaran berikutnya. 
3) Siklus 1 Pertemuan Ketiga 
      Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 Mei 
2015 dengan materi jenis-jenis tanah. Adapun pelaksanaannya 
adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
      Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar 
siap melakukan pembelajaran IPA, kemudian berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru 
memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada 
siswa “Apa perbedaan tanah liat dan tanah humus?”. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan mengobservasi. Mengobservasi merupakan 
keterampilan proses pertama yang dinilai dalam penelitian ini. 
Dalam mengobservasi masih banyak siswa yang sibuk dengan 
kegiatan sendiri. Ada beberapa siswa yang mengobrol dengan 
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teman sebangkunya. Padahal guru di depan kelas sedang 
menjelaskan. Kemudian guru bertanya, “Menurut kalian, tanah 
mana yang lebih mudah ditembus air?” Kegiatan ini merupakan 
keterampilan mengklasifikasi. Mengklasifikasi adalah mencari 
perbedaan dan atau persamaan dari kedua tanah yang dibawa 
guru. Ini merupakan keterampilan kedua yang diamati dalam 
penelitian ini. Kemudian untuk menjawab pertanyaan guru, 
beberapa siswa mengacungkan jari. Tujuan diberikannya 
apersepsi berupa pertanyaan adalah untuk menghubungkan 
pengetahuan siswa dengan materi yang akan dipelajari yang 
berkaitan dengan batuan. Apersepsi juga dilakukan dengan 
pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan yang diketahui 
siswa. Pemberian apersepsi berupa pertanyaan dalam metode 
inkuiri terbimbing merupakan langkah pertama, yaitu 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan fenomena alam. Guru 
memberikan penjelasan sedikit tentang batuan dan kegiatan yang 
akan dilakukan. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai 
dengan kelompok piket sehingga setiap kelompok terdiri dari 6 
sampai 7 siswa. 
b) Kegiatan Inti 
      Setelah siswa terkondisikan dalam masing-masing kelompok, 
guru membagikan LKS dan media yang akan digunakan oleh 
siswa dalam kegiatan percobaan. Kemudian setelah semua 
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kelompok telah menerima LKS dan alat yang dibutuhkan, guru 
membacakan pertanyaan yang telah tersedia dalam LKS sebagai 
rumusan masalah. kegiatan guru tersebut merupakan langkah 
kedua dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
terbimbing yaitu tahap merumuskan masalah. siswa menjawab 
pertanyaan tersebut sebagai hipotesis dengan cara menuliskannya 
pada kotak yang terdapat pada lembaran LKS yang telah 
disediakan. Kegiatan tersebut merupakan langkah ketiga dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing, 
yaitu siswa memberikan jawaban sementara atau hipotesis awal 
sebelum dilakukannya percobaan. Guru menyampaikan pada 
siswa agar siswa bekerja sama dengan teman sekelompok dalam 
melakukan kegiatan percobaan tersebut. 
      Dalam melakukan percobaan, siswa mengikuti langkah-
langkah yang sudah tertulis dalam LKS. Setelah setiap kelompok 
mendapatkan LKS, siswa menyiapkan gelas plastik yang telah 
dilubangi bagian bawahnya yang mereka dibawa dari rumah. 
Kemudian keempat gelas diisi dengan tanah yang berbeda. Tanah 
sudah disiapkan oleh guru. Guru membagikan keempat tanah itu 
kepada masing-masing kelompok sehingga masing-masing 
kelompok mendapat empat jenis tanah. Siswa mengamati 
perbedaan dari masing-masing tanah. Kemudian menulis hasil 
pengamatannya dalam LKS yang telah disediakan. Siswa 
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mengklasifikasi jenis tanah masing-masing. Setelah diamati, 
setiap jenis tanah diberi air 100ml. Siswa mengamati jenis tanah 
mana yang lebih cepat ditembus air. Hal ini dilakukan untuk 
mengukur kerapatan jenis tanah. Siswa menggunakan alat dan 
bahan yang sudah tersedia dalam melakukan percobaan untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis tanah. Siswa melakukan percobaan 
untuk mendapatkan data yang merupakan langkah keempat dalam 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing, yaitu 
tahap melakukan eksperimen sederhana. Dalam kegiatan tersebut 
guru selalu berkeliling untuk membimbing siswa yang kesulitan 
dalam melakukan percobaan. Guru mengingatkan siswa agar 
memanfaatkan alat dan bahan yang sudah tersedia sesuai perintah 
yang ada dalam LKS, namun meskipun sudah diingatkan ada 
beberapa siswa yang tidak memanfaatkan alat dan bahan dengan 
tepat dalam percobaan, seperti menggunakan alat percobaan 
untuk bermain-main. Ada pula anak yang memilih untuk diam 
sementara teman kelompoknya berdiskusi untuk melakukan 
percobaan. Hanya ada beberapa siswa dalam masing-masing 
kelompok yang dapat bekerja secara aktifdalam melakukan 
percobaan. 
      Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa menganalisis data 
yang telah diperoleh melalui percobaan untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam LKS. Siswa berdiskusi dengan 
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teman sekelompoknya untuk menjawab pertanyaan tersebut 
berdasarkan data yang telah diperoleh dalam percobaan. Kegiatan 
siswa tersebut merupakan langkah kelima dalam metode inkuiri 
terbimbing yaitu menganalisis data. 
      Kegiatan selanjutnya yaitu setiap kelompok mewakilkan satu 
anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil dskusi 
kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Ini merupakan 
keterampilan keempat yang diamati dalam penelitian ini. 
Kegiatan ini disebut kegiatan mengkomunikasi. Saat ada 
perwakilan kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas, kelompok lain diminta untuk mengoreksi dan 
menanggapi apabila ada jawaban yang kurang tepat. Siswa 
sempat gaduh saat jawaban mereka berbeda dengan jawaban 
kelompok yang sedang presentasi. Guru mengingatkan siswa 
untuk kembali tenang dan meluruskan jawaban mereka setelah 
semua kelompok selesai presentasi. 
c) Kegiatan Penutup 
      Setelah semua kelompok maju mempresentasikan hasil 
percobannya, guru membahas satu demi satu soal yang terdapat 
dalam LKS. Guru menyampaikan jika semua siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah tertulis di 
LKS, maka seharusnya hasil pengamatannya sama. Hal ini 
dikarenakan alat dan bahan yang digunakan sama, maka jika ada 
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perbedaan jawaban kemungkinan ada kelasahan siswa dalam 
melakukan percobaan yang tidak sesuai dengan petunjuk tertulis 
yang sudah disediakan. 
      Pada kegiatan akhir, guru menanyakan kepada siswa “Apakah 
di antara kalian masih ada yang belum paham dengan percobaan 
yang telah dilakukan?”. Siswa serentak menjawab “Tidak bu.” 
Kemudian guru mencoba meminta siswa untuk menyimpulkan 
jenis-jenis tanah dan ciri-cirinya yang diambil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Kegiatan ini merupakan kegiatan kelima 
yang diamati dalam penelitian ini. Kegiatan ini disebut 
menginferensi. Menginferensi yaitu menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil percobaan. 
Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan logika. Namun 
semua siswa diam, tidak ada yang berani menjawab. Akhirnya 
guru dengan sabar membimbing siswa untuk memberikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru sedikit 
menjelaskan materi yang dipelajari dan meminta siswa mencatat 
di buku tulis. Kegiatan akhir pada metode inkuiri terbimbing, 
yaitu memberikan kesimpulan. guru meminta siswa untuk 
membaca kembali di rumah berkaitan dengan materi jenis-jenis 
tanah yang ada di buku paket. Guru  mengingatkan  siswa  bahwa  
pada  pertemuan  selanjutnya  siswa akan belajar tentangproses 
daur air. Pelajaran IPA berada pada jam keempat dan kelima, 
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sehingga guru tidak menutup pembelajaran namun 
memperbolehkan siswa untuk beristirahat. 
c. Pengamatan (Observation) 
1) Proses Pembelajaran 
      Observasi dilaksanakan oleh peneliti dan rekan peneliti 
dengan mengamati keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing. 
      Pada siklus I pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, guru 
menggunakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. 
LKS dan buku paket juga digunakan sebagai pendukung sumber 
belajar. Dalam pembelajaran guru jarang sekali memanfaatkan 
papan tulis, guru lebih mengutamakan alat dan bahan percobaan 
sebagai media yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. 
      Dalam pembelajaran guru sebagian besar sudah menjalankan 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Namun masih ada beberapa 
langkah-langkah dalam metode inkuiri terbimbing yang belum 
dilaksanakan. Dari 14 aspek yang diamati dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing, 
pada pertemuan pertemuan pertama guru hanya melaksanakan 8 
aspek. Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu dari 8 
aspek menjadi 11 aspek. Peningkatan juga terjadi pada pertemuan 
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ketiga yaitu dari 11 aspek menjadi 13 aspek. Sehingga pada siklus 
I keterlaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing 
mencapai 76,1%. Lebih lengkapnya keterlaksanaan pembelajaran 
dengan inkuiri terbimbing pada siklus I dapat dilihat pada 
lampiran 4a-4c halaman 190-195. 
      Pembelajaran diawali dengan berdoa dan guru 
mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti proses pembelajaran. 
Guru memberikan apersepsi dalam bentuk pertanyaan untuk 
menggali pengetahuan awal siswa. Tujuan pembelajaran 
disampaikan agar siswa mengetahui apa manfaat yang akan 
diperoleh siswa setelah mempelajari materi. 
      Siswa dibagi menjadi 6 kelompok sesuai dengan kelompok 
piket sehingga setiap kelompok terdiri dari enam sampai tujuh 
orang. Setelah siswa terkondisikan dalam kelompok masing-
masing, guru membagikan LKS beserta alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan. Khusus di siklus I 
pertemuan kedua, LKS diberikan kepada setiap siswa walaupun 
cara mengerjakannya secara berkelompok. Guru membacakan 
rumusan masalah yang harus dijawab siswa sebelum melakukan 
percobaan. Guru meminta siswa melakukan percobaan 
berdasarkan langkah-langkah yang telah tertulis pada lembaran 
LKS. Selama siswa melakukan percobaan, guru berkeliling dan 
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memberi bantuan apabila ada kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
      Setelah siswa melakukan percobaan, guru meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKS. Setiap 
kelompok mewakilkan anggota kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian. Guru 
membimbing siswa selama presentasi berlangsung. Setelah semua 
kelompok selesai, guru meluruskan jawaban-jawaban yang 
berbeda diantara kelompok-kelompok tersebut. Kemudian guru 
memberikan beberapa poin-poin penting yang harus dicatat siswa 
di buku tulis. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
dan percobaan yang telah dilakukan. 
      Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan mengggunakan 
metode inkuiri terbimbing sudah terlihat. Siswa tidak hanya 
duduk diam mendengar dan mencatat penjelasan guru. Siswa 
lebih aktif melakukan percobaan, walaupun siswa belum dapat 
terkondisikan dengan baik, seperti masih ada siswa yang bermain 
dengan temannya atau mengobrol. Siswa dengan antusias 
menerima LKS dan alat percobaan yang telah disediakan. 
Sebelum percobaan dilakukan, siswa mendengarkan rumusan 
masalah yang dibacakan guru, dan menuliskan jawabannya pada 
LKS tersebut sebagai hipotesis awal. 
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      Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah-langkah 
yang sudah tertulis dalam LKS. Percobaan sudah berjalan dengan 
baik, walaupun ada beberapa siswa yang tidak bekerjasama 
dengan kelompoknya. Siswa tersebut kebanyakan hanya 
memainkan alat dan bahan percobaan dengan teman lainnya, ada 
juga yang sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Setelah percobaan 
selesai, guru meminta salah satu kelompok untuk memberanikan 
diri mempresentasikan hasil diskusinya. Namu, tidak ada satupun 
kelompok yang bersedia, akhirnya guru memilih siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Dengan 
motivasi guru, akhirnya ada siswa yang mau maju untuk 
membacakan hasil diskusinya. Siswa sangat gaduh ketika ada 
jawaban yang berbeda dengan jawaban kelompok yang 
melakukan presentasi. Guru meluruskan jawaban siswa ketika 
semua kelompok telah mempresentasikan hasil 
diskusinya.Diakhir pembelajaran belum ada siswa yang mampu 
menyimpulkan materi yang dipelajari, sehingga guru yang 
memberikan kesimpulan. 
      Analisis aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode 
inkuiri terbimbing pada siklus I mencapai 63,37%. Data aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing 
pada siklus I dapat dilihat pada lapiran 5a halaman 202-203. 
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Rata-rata aktivitas per aspek dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing siklus I dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Rata-rata Aktivitas Siswa Per Aspek Siklus I 
No Tahapan Inkuiri Terbimbing Rata-rata 
Siklus I 
1. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi 
39,39% 
2. Merumuskan masalah yang ditemukan 77,77% 
3. Merumuskan hipotesis 62,62% 
4. Melakukan eksperimen sederhana 70,20% 
5. Menganalisis data 73,73% 
6. Menarik kesimpulan 56,56% 
Rata-rata 67,37% 
      Berdasarkan data dalam tabel di atas terlihat berapa persen 
siswa yang telah mampu melaksanakan pembelajaran dengan 
metode inkuiri terbimbing. Aktivitas inkuiri yang masih rendah 
yaitu pada tahap mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi. Pada tahap ini dari 33 siswa, hanya 39,39% yang sudah 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Adapun 
aktivitas inkuiri terbimbing yang lain sudah dilaksanakan lebih 
dari 50% atau lebih dari jumlah keseluruhan siswa. Lebih jelasnya 
rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing per aspeknya dapat 




Gambar 3. Diagram Aktivitas Siswa Per Aspek Siklus I 
      Dari diagram di atas dapat dikatan bahwa satu aktivitas inkuiri 
terbimbing yang dilaksanakan siswa pada siklus I yaitu tahap 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi memiliki 
presentase paling rendah jika dibandingkan dengan lima tahap 
pelaksanaan inkuiri terbimbing lainnya. 
2) Keterampilan Proses Siswa 
      Keterampilan proses siswa diperoleh melalui pengamatan 
pada saat proses pembelajaran. Lembar pengamatan yang 
digunakan pada siklus I pertemuan pertama sama dengan lembar 
pengamatan yang digunakan pada pertemuan kedua dan ketiga. 
Namun materi yang diajarkan berbeda. Pada siklus I ini materi 






































      Keterampilan pertama adalah mengobservasi. Pada indikator 
ini siswa diminta untuk mengamati batuan, tanah, dan jenis-jenis 
tanah. Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk 
mengobservasi batuan yang telah dibawa guru. Siswa 
mengidentifikasi jenis-jenis batuan tersebut dan menguji 
kekerasannya melalui membuat goresan dengan menggunakan 
pisau, paku, dan uang logam. Siswa berdiskusi secara 
berkelompok. Pada pertemuan kedua, siswa mengobservasi zat-
zat penyusun tanah melalui endapan-endapan yang terbentuk 
dalam larutan tanah yang dibuat oleh siswa. Siswa mengobservasi 
endapan yang terbentuk dan menuliskan dalam LKS yang 
disediakan. Pada pertemuan ketiga, siswa diminta untuk 
mengobservasi jenis-jenis tanah. Siswa diberi empat jenis tanah, 
masing-masing diobservasi dan diidentifikasi ciri-cirinya. Pada 
indikator ini sebagian besar siswa mampu mengobservasi batuan, 
zat penyusun tanah, dan jenis-jenis tanah. 
      Keterampilan kedua yaitu mengklasifikasi. Mengklasifikasi 
adalah keterampilan mengelompokkan benda berdasarkan 
sifatnya. Pada pertemuan pertama, siswa diminta 
mengelompokkan batuan sesuai dengan ciri-cirinya. Ada tiga 
macam batuan menurut cara terbentuknya, kemudian siswa 
memberi contoh ketiga macam batuan berdasarkan batuan yang 
dibawa oleh guru. Pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk 
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mengelompokkan zat-zat penyusun tanah berdasarkan endapan 
yang terbentuk. Siswa mengidentifikasi zat-zat penyusun tanah 
yang terbentuk. Pada pertemuan ketiga, siswa diminta untuk 
mengklasifikasi jenis-jenis tanah. Siswa diberi empat jenis tanah 
yang kemudian dicari ciri-cirinya. Dari ciri-ciri masing-masing 
tanah, siswa memberi nama jenis tanah sesuai dengan referensi 
yang mereka punya yaitu buku paket. Pada indikator ini sebagian 
siswa masih merasa kesulitan karena pada tahap mengobservasi, 
ada beberapa siswa yang tidak fokus dalam melakukan 
pengamatan. 
      Keterampilan yang ketiga yaitu mengukur. Mengukur adalah 
keterampilan dalam menggunakan alat ukur dan satuan yang 
tepat. Pada pertemuan pertama, keterampilan ini belum muncul 
sehingga dinilai sangat rendah. Pada pertemuan kedua, siswa 
diminta memasukkan air ke dalam botol plastik yang diisi tanah. 
Air yang dimasukkan sebanyak 100ml. Kemudian siswa 
menunggu selama 5menit agar terbentuk endapan. Siswa 
mengukur waktu menggunakan jam tangan dengan satuan menit. 
Pada pertemuan ketiga, siswa diminta untuk menguji kerapatan 
tanah menggunakan air yang menetes dari botol plastik bekas. 
Siswa mengukur sambil mengamati apa yang terjadi pada gelas 
plastik masing-masing kelompok. 
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      Keterampilan keempat yaitu mengkomunikasi. Pada 
keterampilan ini siswa diminta untuk membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas. Pada pertemuan pertama, siswa tidak 
ada yang mau maju untuk membacakan hasil diskusi 
kelompoknya. Guru memotivasi siswa untuk maju dan menunggu 
sampai ada perwakilan siswa yang mau maju dan membacakan 
hasil diskusinya. Pada pertemuan kedua dan ketiga, setiap 
perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya secara 
bergantian. 
      Keterampilan kelima yaitu menginferensi. Pada keterampilan 
ini, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. Kegiatan pada pertemuan 
pertama, kedua, dan ketiga tetap sama yaitu menyimpulkan materi 
secara bersama. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi pelajaran yang telah dipelajari. Pada pertemuan pertama, 
kesimpulan yang dapat diambil yaitu batuan yang termasuk dalam 
batuan malihan termasuk batuan yang paling keras karena 
terbentuk dari batuan beku yang mengalami tekanan dan 
perubahan suhu yang sangat ekstrim. Pada pertemuan kedua, 
kesimpulan yang dapat diambil yaitu zat-zat penyusun tanah 
berpasir terdiri dari kerikil, debu halus, humus, dan sampah. 
Sedangkan pada pertemuan ketiga, kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu ada empat jenis tanah yaitu tanah liat, tanah 
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lempung, tanah berpasir, dan tanah humus. Dari masing-masing 
jenis tanah memiliki ciri-ciri yang berbeda. 
      Pada umumnya seluruh keterampilan telah mengalami 
kenaikan di siklus I dari kondisi awal pra tindakan. Hasil secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 208. Keterampilan 
proses siswa siklus I dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 9. Nilai Keterampilan Proses Siswa Siklus I 
Total Nilai 2372,17 
Rata-rata 71,89 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 56,67 
Jumlah siswa Tuntas 19 (57,58%) 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 14 (42,42%) 
      Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa kriteria 
keberhasilan pada siklus I belum bisa tercapai, dikarenakan 
jumlah siswa yang telah memenuhi KKM belum mencapai 70% 
dari jumlah seluruh siswa. Hanya ada 19 siswa yang tuntas, dan 
14 siswa masih memiliki nilai di bawah KKM. Presentase jumlah 
siswa tuntas mencapai 57,58% dan siswa yang tidak tuntas 
42,42%. Adapun rata-rata nilai keterampilan proses siswa 
memiliki nilai 66,87, sehingga rata-rata kelas untuk keterampilan 
proses pada pembelajaran IPA masuk dalam kategori baik 
walaupun ada sebagian siswa yang belum tuntas. Perbandingan 
pencapaian keterampilan proses siswa antara pra tindakan dan 
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 10. Perbandingan Rata-rata Keterampilan Siswa Pra 




Pra Siklus Siklus Peningkatan 
33 62,11 71,89 9,78 
      Berdasarkan data dalam tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan keterampilan proses pada pembelajaran IPA 
kelas V SD N Gunung Simping 01 Cilacap. Sebelum diberi 
tindakan, rata-rata nilai keterampilan proses siswa sebesar 62,11 
dan meningkat menjadi 71,89 setelah diberi tindakan pada siklus 
I. Lebih jelasnya peningkatan keterampilan proses pra tindakan 
dan siklus I dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram Rata-rata Keterampilan Proses Siswa 

















Tabel 11. Pencapaian Keterampilan Proses Siswa Per Jenis 
Keterampilan Siklus I 
No. Jenis Keterampilan Presentase 
1. Mengobservasi 76,77% 
2. Mengklasifikasi 70,71% 
3. Mengukur 65,15% 
4. Mengkomunikasi 69,70% 
5. Menginferensi 71,71% 
Rata-rata 71,87% 
      Berdasarkan data dalam tabel di atas sebagian besar 
pencapaian keterampilan proses siswa pada siklus I sudah dalam 
kategori baik. Hanya pada keterampilan mengukur masih dalam 
kategiru kurang karena hanya mencapai 65,15%. Dengan 
demikian rata-rata keterampilan proses siswa pada siklus I 
mencapai 71,87% dan masuk dalam kategori baik. Adapun 
presentase keterampilan proses siswa per aspek dapat dilihat pada 
diagram berikut ini: 
 
Gambar 5. Diagram Pencapaian Keterampilan Proses Siswa 



















      Untuk melihat perbandingan presentase pencapaian 
keterampilan proses siswa antara pra tindakan dan siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Perbandingan Presentase Pencapaian Keterampilan 








Siklus I Peningkatan 
Mengobservasi 69,70% 76,77% 7,07% 
Mengklasifikasi 63,63% 70,71% 7,08% 
Mengukur 0% 65,15% 65,15% 
Mengkomunikasi 60,60% 69,70% 9,10% 
Menginferensi 54,54% 71,71% 17,17% 
      Data dalam tabel di atas dapat menjelaskan bahwa semua 
keterampilan proses siswa mengalami peningkatan dari pra 
tindakan ke siklus I. Besarnya peningkatan pada masing-masing 
keterampilan berbeda-beda. Keterampilan mengobservasi 
mengalami peningkatan relatif sedikit, yaitu hanya 7,07%. 
Sementara itu keterampilan mengukur mengalami peningkatan 
paling besar yaitu sebesar 65,15%. Untuk lebih jelasnya 
peningkatan keterampilan proses siswa per jenis keterampilan 
dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 6. Diagram Pencapaian Keterampilan Proses Siswa Per 
Jenis Keterampilan Pra Tindakan dan Siklus I 
d) Refleksi Siklus I 
      Siklus  I  sudah  terlaksana  sesuai  dengan  apa  yang  
direncakanan, yaitu suatu pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing. Pada awal pembelajaran guru 
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan  materi  yang  
akan  dipelajari,  yaitu  tentang  jenis-jenis batuan. Pertanyaan  
tersebut  tidak  jauh  dari  kehidupan  sehari-hari  siswa.  Guru 
menunjukkan dua buah batuan yang kemudian siswa menebak 
batuan mana yang paling keras. Menanyakan pertanyaan yang 
























metode  inkuiri  terbimbing  yang dilakukan untuk memberikan 
apersepsi atau pengenalan materi yang akan dipelajari. 
      Tahapan kedua dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri  terbimbing  adalah  merumuskan  masalah  yang  
ditemukan.   Guru merumuskan  beberapa  masalah  yang  harus  
diselesaikan  siswa  melalui percobaan.  Sebelum  siswa  melakukan  
percobaan,  siswa  diminta memberikan  jawaban  sementara  pada  
rumusan  masalah  yang  diberikan guru.  Tahapan  ini  merupakan  
tahapan  ketiga  dalam  metode  inkuiri terbimbing yaitu memberikan 
hipotesis sederhana.Kegiatan  siswa  selanjutnya  dengan  melakukan  
percobaan sederhana  yang  dalam  metode  inkuiri  terbimbing  
merupakan  langkah keempat.  Kegiatan  percobaan  tersebut  
dilaksanakan  untuk  memberikan pengalaman  konkret  pada  siswa  
yang  dilakukan  secara  berkelompok. Kemudian  pembelajaran  
dilanjutkan  dengan  diskusi  siswa  untuk menganalisis  data  yang  
telah  didapatkan  setelah  melakukan  percobaan. Kegiatan  ini  juga  
termasuk  kegiatan  siswa  dalam  menjawab  pertanyaan yang 
terdapat dalam  LKS.  Kegiatan dilanjutkan  dengan presentasi setiap 
perwakilan  kelompok. Dalam  presentasi  ini  kelompok  yang  tidak  
maju, mencocokan  jawaban  kelompok  mereka  dengan  kelompok  
yang presentasi. Jika ada  jawaban yang tidak sama, maka  akan 




      Tahapan  terakhir  dalam  metode  inkuiri  terbimbing  adalah  
menyimpulkan.  Kegiatan  ini  dilakukan  dengan  bimbingan  
guru  untuk mennyampaikan  inti  materi  yang  telah  dipelajari. 
      Berdasarkan  diskusi antara  peneliti,  guru  kelas  dan  rekan 
peneliti  di  dapatkan data  bahwa penggunaan  metode  inkuiri  
terbimbing  dalam  pembelajaran  IPA  materi jenis-jenis batuan 
dan tanah  di  kelas  V  SD  N  Gunung Simping 01 Cilacap  dapat  
meningkatkan keterampilan proses  siswa.Ada  beberapa  jenis 
keterampilan yang sudah memenuhi kriteria keberhasilan, namun 
ada juga yang belum memenuhi kriteria keberhasilan. Dan 
dibutuhkan perbaikan. Beberapa perbaikannya antara lain: 
Tabel 13. Refleksi Hasil Penelitian 
No. Kekurangan Usaha yang akan 
dilakukan 
1. Siswa kurang terkondisikan 
saat percobaan berlangsung. 
Guru meningkatkan 
perhatian terhadap siswa 
dengan lebih 
memperhatikan siswa. 
2. Siswa kurang aktif bertanya 
setelah dilakukan apersepsi. 
Guru meningkatkan 
keterampilan bertanya 
dan berusaha lebih 
responsif dalam 
memberikan apersepsi. 
3. Selama berkelompok, ada 
beberapa siswa yang asyik 
bermain sendiri. 
Jumlah anggota 
kelompok diperkecil agar 
siswa sibuk dengan 
tugasnya masing-masing. 
4. Banyak siswa yang kurang 
memahami petunjuk yang 
tertulis dalam LKS. 
Guru membimbing siswa 
dalam percobaan dan 
selama diskusi 
berlangsung. 
5. Siswa kurang dapat 
memberikan kesimpulan 
setelah melakukan percobaan. 





      Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut  maka peneliti, guru 
kelas dan rekan peneliti melanjutkan tindakan pada siklus II. Siklus 
II dilaksanakan dengan beberapa perbaikan agar hasil penelitiannya 
lebih baik dari siklus sebelumnya.  
3. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II (Planing) 
      Perencanaan tindakan pada siklus II dimulai dengan peneliti dan 
guru kelas menentukan waktu pelaksanaan penelitian untuk tiga kali 
pertemuan yaitu tanggal 25,26, dan 27 Mei 2015. Sebelum memulai 
siklus II, peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada siklus II pertemuan pertama 
materi yang akan diajarkan yaitu daur air. Pada pertemuan kedua 
materi yang akan diajarkan yaitu kegiatan manusia yang 
mempengaruhi daur air. Sedangkan pada pertemuan ketiga materi 
yang akan diajarkan yaitu membuat sistem penyaringan air sederhana. 
      Seperti pada siklus I, pada siklus II peneliti dan guru kelas 
menggunakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. RPP 
berisi, langkah-langkah pembelajaran, LKS, rubrik penilaian, dan 
lembar pengamatan guru dan siswa. Metode yang digunakan pada 
siklus II sama dengan metode yang digunakan pada siklus I yaitu 
inkuiri terbimbing. RPP siklus II selengkapnya dapat dilihat pada 




b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
      Siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Untuk 
mengukur keterampilan proses IPA, peneliti menggunakan lembar 
observasi. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai pengajar atau 
pelaksana pembelajaran, sedangkan peneliti dan dua rekan peneliti 
bertindak sebagai pengamat. 
1) Siklus II Pertemuan Pertama 
      Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 Mei 
2015 dengan materi daur air. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
      Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar siap 
melakukan pembelajaran IPA, kemudian berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan 
apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa “Anak-anak 
apakah air bisa habis ?” Kegiatan ini merupakan kegiatan 
mengobservasi. Mengobservasi merupakan keterampilan proses 
pertama yang dinilai dalam penelitian ini. Dalam mengobservasi 
masih banyak siswa yang sibuk dengan kegiatan sendiri. Ada 
beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya. Padahal 
guru di depan kelas sedang menjelaskan. Sebagian siswa menjawab, 
“Tidak bu.” Kemudian guru bertanya lagi, “Menurut kalian, kenapa 
air tidak bisa habis ?” Kegiatan ini merupakan keterampilan 
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mengklasifikasi. Mengklasifikasi adalah menjelaskan peristiwa atau 
fenomena alam. Ini merupakan keterampilan kedua yang diamati 
dalam penelitian ini. Kemudian untuk menjawab pertanyaan guru, 
beberapa siswa mengacungkan jari. Tujuan diberikannya apersepsi 
berupa pertanyaan adalah untuk menghubungkan pengetahuan siswa 
dengan materi yang akan dipelajari yang berkaitan dengan batuan. 
Apersepsi juga dilakukan dengan pertanyaan yang berhubungan 
dengan kegiatan yang diketahui siswa. Pemberian apersepsi berupa 
pertanyaan dalam metode inkuiri terbimbing merupakan langkah 
pertama, yaitu menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan fenomena 
alam. Kemudian guru menyuruh siswa menonton video singkat yang 
telah disiapkan guru tentang daur air. Kemudian guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok sesuai dengan kelompok piket sehingga setiap 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 
b) Kegiatan Inti 
      Setelah siswa terkondisikan dalam masing-masing kelompok, guru 
membagikan LKS dan media yang akan digunakan oleh siswa dalam 
kegiatan percobaan. Kemudian setelah semua kelompok telah 
menerima LKS, guru membacakan pertanyaan yang telah tersedia 
dalam LKS sebagai rumusan masalah. Kegiatan guru tersebut 
merupakan langkah kedua dalam pembelajaran menggunakan metode 
inkuiri terbimbing yaitu tahap merumuskan masalah. siswa menjawab 
pertanyaan tersebut sebagai hipotesis dengan cara menuliskannya 
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pada kotak yang terdapat pada lembaran LKS yang telah disediakan. 
Kegiatan tersebut merupakan langkah ketiga dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing, yaitu siswa 
memberikan jawaban sementara atau hipotesis awal sebelum 
dilakukannya diskusi. Guru menyampaikan pada siswa agar siswa 
bekerja sama dengan teman sekelompok dalam mengerjakan LKS.  
      Dalam melakukan diskusi, siswa mengikuti langkah-langkah yang 
sudah tertulis dalam LKS. Setiap kelompok siswa diberikan rangkaian 
gambar daur air. Kemudian siswa mengurutkan proses daur air. Setiap 
kelompok berdiskusi mengamati proses daur air yang ada di LKS. 
Siswa melakukan pengamatan untuk mendapatkan data merupakan 
langkah keempat dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
terbimbing, yaitu tahap melakukan eksperimen sederhana. Dalam 
kegiatan tersebut guru selalu berkeliling untuk membimbing siswa 
yang kesulitan dalam melakukan diskusi. Guru mengingatkan siswa 
agar memanfaatkan alat dan bahan yang sudah tersedia sesuai perintah 
yang ada dalam LKS, namun meskipun sudah diingatkan ada beberapa 
siswa yang tidak memanfaatkan alat dan bahan dengan tepat dalam 
percobaan. Ada pula anak yang memilih untuk diam sementara teman 
kelompoknya berdiskusi. Hanya ada beberapa siswa dalam masing-




      Setelah diskusi selesai dilakukan, siswa menganalisis data yang 
telah diperoleh melalui untuk menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam LKS. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan data yang telah diperoleh. 
Kegiatan siswa tersebut merupakan langkah kelima dalam metode 
inkuiri terbimbing yaitu menganalisis data. 
      Kegiatan selanjutnya yaitu setiap kelompok mewakilkan anggota 
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil dskusi kelompoknya di 
depan kelas secara bergantian. Ini merupakan keterampilan keempat 
yang diamati dalam penelitian ini. Kegiatan ini disebut kegiatan 
mengkomunikasi. Saat ada perwakilan kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, kelompok lain 
diminta untuk mengoreksi dan menanggapi apabila ada jawaban yang 
kurang tepat. Siswa sempat gaduh saat jawaban mereka berbeda 
dengan jawaban kelompok yang sedang presentasi. Guru 
mengingatkan siswa untuk kembali tenang dan meluruskan jawaban 
mereka setelah semua kelompok selesai presentasi. 
c) Kegiatan Penutup 
      Setelah semua kelompok maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru membahas satu demi satu soal yang terdapat dalam 
LKS. Pada kegiatan akhir, guru menanyakan kepada siswa “Apakah di 
antara kalian masih ada yang belum paham dengan percobaan yang 
telah dilakukan?”. Siswa serentak menjawab “Tidak bu.” Kemudian 
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guru mencoba meminta siswa untuk menyimpulkan proses daur air 
berdasarkan video yang diamati dan diskusi yang telah dilakukan. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan kelima yang diamati dalam 
penelitian ini. Kegiatan ini disebut menginferensi. Menginferensi 
yaitu menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari 
hasil diskusi. Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan logika. 
Namun semua siswa diam, tidak ada yang berani menjawab. Akhirnya 
guru dengan sabar membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan akhir pada metode 
inkuiri terbimbing, yaitu memberikan kesimpulan. guru meminta 
siswa untuk membaca kembali di rumah berkaitan dengan materi 
kegiatan manusiayang mempengaruhi daur air yang ada di buku paket. 
Untuk pertemuan berikutnya, guru menyuruh siswa membawa satu 
tanaman untuk ditanam di sekolah. Pelajaran IPA berada pada jam 
kedua dan ketiga, sehingga guru tidak menutup pembelajaran namun 
memperbolehkan siswa untuk beristirahat. 
2) Siklus II Pertemuan Kedua 
      Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26 Mei 
2015 dengan materi kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. 
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
      Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar siap 
melakukan pembelajaran IPA, kemudian berdoa dan mengecek 
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kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan 
apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa “Anak-anak 
apa penyebab banjir ?” Kegiatan ini merupakan kegiatan 
mengobservasi. Mengobservasi merupakan keterampilan proses 
pertama yang dinilai dalam penelitian ini.Siswa menjelaskan alasan 
kenapa terjadi banjir. Salah satu siswa menjawab pertanyaan guru, 
”Karena hujan terus menerus bu.” Kemudian guru bertanya lagi, 
“Selain karena hujan, karena apalagi ?” Siswa menjawab, “karena 
banyak yang membuang sampah di sungai bu?”Dalam mengobservasi 
masih ada beberapa siswa yang sibuk dengan kegiatan sendiri. 
Beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya. Padahal 
guru di depan kelas sedang menjelaskan. Kemudian guru bertanya, 
“Apakah banjir mempengaruhi proses daur air ?.” Kegiatan ini 
merupakan keterampilan mengklasifikasi. Mengklasifikasi adalah 
mengelompokkan fenomena alam sesuai dengan sifatnya. Ini 
merupakan keterampilan kedua yang diamati dalam penelitian ini. 
Kemudian untuk menjawab pertanyaan guru, beberapa siswa 
mengacungkan jari. Tujuan diberikannya apersepsi berupa pertanyaan 
adalah untuk menghubungkan pengetahuan siswa dengan materi yang 
akan dipelajari yang berkaitan dengan kegiatan manusia yang 
mempengaruhi daur air. Apersepsi juga dilakukan dengan pertanyaan 
yang berhubungan dengan kegiatan yang diketahui siswa. Pemberian 
apersepsi berupa pertanyaan dalam metode inkuiri terbimbing 
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merupakan langkah pertama, yaitu menanyakan hal-hal yang berkaitan 
dengan fenomena alam. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 
sesuai dengan kelompok piket sehingga setiap kelompok terdiri dari 4 
sampai 5 siswa. 
b) Kegiatan Inti 
      Setelah siswa terkondisikan dalam masing-masing kelompok, guru 
membagikan LKS yang akan digunakan oleh siswa dalam kegiatan 
diskusi. Kemudian setelah semua kelompok telah menerima LKS, 
guru membacakan pertanyaan yang telah tersedia dalam LKS sebagai 
rumusan masalah. Kegiatan guru tersebut merupakan langkah kedua 
dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing yaitu 
tahap merumuskan masalah. Siswa menjawab pertanyaan tersebut 
sebagai hipotesis dengan cara menuliskannya pada kotak yang 
terdapat pada lembaran LKS yang telah disediakan. Kegiatan tersebut 
merupakan langkah ketiga dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing, yaitu siswa memberikan jawaban 
sementara atau hipotesis awal sebelum melakukan diskusi. Guru 
menyampaikan pada siswa agar siswa bekerja sama dengan teman 
sekelompok dalam melakukan kegiatan diskusi. 
      Dalam melakukan diskusi, siswa mengikuti langkah-langkah yang 
sudah tertulis dalam LKS. Dalam kegiatan tersebut guru selalu 
berkeliling untuk membimbing siswa yang kesulitan dalam melakukan 
percobaan. Guru mengingatkan siswa agar mengerjakan dengan benar. 
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      Setelah diskusi selesai dilakukan, siswa menganalisis data yang 
telah diperoleh. Analisis dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang 
terdapat dalam LKS. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
untuk menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan data yang telah 
diperoleh. Kegiatan siswa tersebut merupakan langkah kelima dalam 
metode inkuiri terbimbing yaitu menganalisis data. 
      Kegiatan selanjutnya yaitu setiap kelompok mewakilkan satu 
anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil dskusi 
kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Ini merupakan 
keterampilan keempat yang diamati dalam penelitian ini. Kegiatan ini 
disebut kegiatan mengkomunikasi. Saat ada perwakilan kelompok 
yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, kelompok 
lain diminta untuk mengoreksi dan menanggapi apabila ada jawaban 
yang kurang tepat. Siswa sempat gaduh saat jawaban mereka berbeda 
dengan jawaban kelompok yang sedang presentasi. Guru 
mengingatkan siswa untuk kembali tenang dan meluruskan jawaban 
mereka setelah semua kelompok selesai presentasi. 
c) Kegiatan Penutup 
      Setelah semua kelompok maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru membahas satu demi satu soal yang terdapat dalam 
LKS. Pada kegiatan akhir, guru menanyakan kepada siswa “Apakah di 
antara kalian masih ada yang belum paham tentang kegiatan manusia 
yang mempengaruhi daur air ?”. Siswa serentak menjawab “Tidak 
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bu.” Kemudian guru mencoba meminta siswa untuk menyimpulkan. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan kelima yang diamati dalam 
penelitian ini. Kegiatan ini disebut menginferensi. Menginferensi 
yaitu menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari 
hasil diskusi. Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan logika. 
Berbeda dengan pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini siswa 
mulai percaya diri menyampaikan hasil diskusinya. Guru hanya 
melengkapi sedikit. Kegiatan akhir pada metode inkuiri terbimbing, 
yaitu memberikan kesimpulan. Guru meminta siswa untuk membaca 
kembali di rumah berkaitan dengan kegiatan manusia yang 
mempengaruhi daur air  yang ada di buku paket. Setelah selesai 
membahas LKS, guru mengajak siswa bersama-sama untuk menanam 
pohon di lingkungan sekolah sebagai contoh kegiatan manusia yang 
mempengaruhi daur air. Kemudian guru memberikan tugas tambahan 
yaitu, mengukur tinggi pohon yang ditanam tiap 2 hari sekali. 
Kegiatan ini selain sebagai perwujudan contoh kegiatan manusia yang 
mempengaruhi daur air. Guru  mengingatkan  siswa  bahwa  pada  
pertemuan  selanjutnya  siswa akan diajak membuat sistem 
penyaringan air sederhana, dan siswa diminta untuk membawa air, 
kerikil, sabut kelapa, arang, ijuk, spons, danbotol bekas besar yang 
dipotong bawahnya. Alat dan bahan dibagi per kelompok yang telah 
dibentuk pada percobaan sebelumnya. Setiap kelompok wajib 
membawa alat dan bahan yang telah diberitahu oleh guru. Apabila 
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tidak membawa alat dan bahan, maka kelompok tersebut tidak bisa 
mengikuti percobaan. Dalam hal ini siswa dituntut untuk menjadi 
orang yang bertanggungjawab atas apa yang sudah menjadi 
kewajibannya. Pelajaran IPA berada pada jam pertama dan kedua, 
sehingga guru tidak menutup pembelajaran namun melanjutkan ke 
pelajaran berikutnya. 
d) Siklus 1I Pertemuan Ketiga 
      Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 Mei 
2015 dengan materi sistem penyaringan air sederhana. Adapun 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
      Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar 
siap melakukan pembelajaran IPA, kemudian berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru 
memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada 
siswa “bagaimana keadaan air di rumah kalian ?”. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan mengobservasi. Mengobservasi merupakan 
keterampilan proses pertama yang dinilai dalam penelitian ini. 
Kemudian guru bertanya, “Menurut kalian, bagaimana cara 
menjernihkan air?” Kegiatan ini merupakan keterampilan 
mengklasifikasi. Mengklasifikasi adalah mencari perbedaan dari 
fenomena alam yang terjadi. Mengidentifikasi mengapa air di 
daerah mereka keruh. Ini merupakan keterampilan kedua yang 
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diamati dalam penelitian ini. Kemudian untuk menjawab 
pertanyaan guru, beberapa siswa mengacungkan jari. Tujuan 
diberikannya apersepsi berupa pertanyaan adalah untuk 
menghubungkan pengetahuan siswa dengan materi yang akan 
dipelajari yang berkaitan dengan batuan. Apersepsi juga 
dilakukan dengan pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan 
yang diketahui siswa. Pemberian apersepsi berupa pertanyaan 
dalam metode inkuiri terbimbing merupakan langkah pertama, 
yaitu menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan fenomena alam. 
Guru memberikan penjelasan sedikit tentang air. Guru membagi 
siswa menjadi 8 kelompok sesuai dengan kelompok piket 
sehingga setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 
b) Kegiatan Inti 
      Setelah siswa terkondisikan dalam masing-masing kelompok, 
guru membagikan LKS dan media yang akan digunakan oleh 
siswa dalam kegiatan percobaan. Kemudian setelah semua 
kelompok telah menerima LKS, guru membacakan pertanyaan 
yang telah tersedia dalam LKS sebagai rumusan masalah. 
kegiatan guru tersebut merupakan langkah kedua dalam 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing yaitu 
tahap merumuskan masalah. siswa menjawab pertanyaan tersebut 
sebagai hipotesis dengan cara menuliskannya pada kotak yang 
terdapat pada lembaran LKS yang telah disediakan. Kegiatan 
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tersebut merupakan langkah ketiga dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing, yaitu siswa 
memberikan jawaban sementara atau hipotesis awal sebelum 
dilakukannya percobaan. Guru menyampaikan pada siswa agar 
siswa bekerja sama dengan teman sekelompok dalam melakukan 
kegiatan percobaan tersebut. 
      Dalam melakukan percobaan, siswa mengikuti langkah-
langkah yang sudah tertulis dalam LKS. Setelah setiap kelompok 
mendapatkan LKS, siswa menyiapkan alat dan bahan yang 
mereka bawa dari rumah. Siswa melakukan percobaan sesuai 
dengan langkah-langkah yang sudah tertulis dalam LKS. Siswa 
menyusun bahan yang telah dibawa seperti kerikil, sabut kelapa, 
arang, ijuk, dan spons sesuai dengan yang ada di gambar dalam 
LKS. Kemudian siswa memasukkan air keruh 100ml ke dalam 
susunan penyaringan air. Sambil mengamati siswa menulis hasil 
pengamatannya dalam LKS yang telah disediakan. Siswa 
menggunakan alat dan bahan yang sudah tersedia dalam 
melakukan percobaan untuk membuat sistem penyaringan air 
sederhana.  Siswa melakukan percobaan untuk mendapatkan data 
yang merupakan langkah keempat dalam pembelajaran 
menggunakan metode inkuiri terbimbing, yaitu tahap melakukan 
eksperimen sederhana. Dalam kegiatan tersebut guru selalu 
berkeliling untuk membimbing siswa yang kesulitan dalam 
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melakukan percobaan. Guru mengingatkan siswa agar 
memanfaatkan alat dan bahan yang sudah tersedia sesuai perintah 
yang ada dalam LKS. Namun ada pula anak yang memilih untuk 
diam sementara teman kelompoknya berdiskusi untuk melakukan 
percobaan. Hanya ada beberapa siswa dalam masing-masing 
kelompok yang dapat bekerja secara aktif dalam melakukan 
percobaan. 
      Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa menganalisis data 
yang telah diperoleh melalui percobaan untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam LKS. Siswa berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya untuk menjawab pertanyaan tersebut 
berdasarkan data yang telah diperoleh dalam percobaan. Kegiatan 
siswa tersebut merupakan langkah kelima dalam metode inkuiri 
terbimbing yaitu menganalisis data. 
      Kegiatan selanjutnya yaitu setiap kelompok mewakilkan satu 
anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil dskusi 
kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Ini merupakan 
keterampilan keempat yang diamati dalam penelitian ini. 
Kegiatan ini disebut kegiatan mengkomunikasi. Saat ada 
perwakilan kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas, kelompok lain diminta untuk mengoreksi dan 
menanggapi apabila ada jawaban yang kurang tepat. Guru 
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mengingatkan siswa untuk kembali tenang dan meluruskan 
jawaban mereka setelah semua kelompok selesai presentasi. 
c) Kegiatan Penutup 
      Setelah semua kelompok maju mempresentasikan hasil 
percobannya, guru membahas satu demi satu soal yang terdapat 
dalam LKS.Pada kegiatan akhir, guru menanyakan kepada siswa 
“Apakah di antara kalian masih ada yang belum paham dengan 
percobaan yang telah dilakukan?”. Siswa serentak menjawab 
“Tidak bu.” Kemudian guru mencoba meminta siswa untuk 
menyimpulkan cara membuat sistem penyaringan air sederhana. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan kelima yang diamati dalam 
penelitian ini. Kegiatan ini disebut menginferensi. Menginferensi 
yaitu menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh 
dari hasil percobaan. Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan 
logika. Siswa mengacungkan jari dan menyimpulkan hasil 
percobaan yang dilakukan.  Guru sedikit menjelaskan materi yang 
dipelajari dan meminta siswa mencatat di buku tulis. Kegiatan 
akhir pada metode inkuiri terbimbing, yaitu memberikan 
kesimpulan. guru meminta siswa untuk membaca kembali di 
rumah berkaitan dengan materi air yang ada di buku paket. 
Pelajaran IPA berada pada jam keempat dan kelima, sehingga 




c. Pengamatan (Observation) 
1) Proses Pembelajaran 
      Observasi dilaksanakan oleh peneliti dan rekan peneliti 
dengan mengamati keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing. 
      Pada siklus II pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, guru 
menggunakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. 
LKS dan buku paket juga digunakan sebagai pendukung sumber 
belajar. Dalam pembelajaran guru jarang sekali memanfaatkan 
papan tulis, guru lebih mengutamakan alat dan bahan percobaan 
sebagai media yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Guru juga menggunakan LCD dan beberapa 
gambar sebagai media. 
      Dalam pembelajaran guru sebagian besar sudah menjalankan 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Namun masih ada beberapa 
langkah-langkah dalam metode inkuiri terbimbing yang belum 
dilaksanakan pada pertemuan pertama. Dari 14 aspek yang 
diamati dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing, pada pertemuan pertama guru hanya 
melaksanakan 12 aspek. Kemudian pada pertemuan kedua dan 
ketiga, guru mampu melaksanakan semua aspek metode inkuiri 
terbimbing. Sehingga pada siklus II keterlaksanaan pembelajaran 
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dengan metode inkuiri terbimbing mencapai 95,23%. Lebih 
lengkapnya keterlaksanaan pembelajaran dengan inkuiri 
terbimbing pada siklus II dapat dilihat pada lampiran 4d-4f 
halaman 196-201. 
Tabel 14. Perbandingan Keterlaksanaan Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
Jumlah aspek 
yang diamati 







76,10% 95,23% 19,13% 
      Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peningkatan 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus I dan siklus II 
sebesar 19,13% dari kondisi siklus I sebesar 76,10% dan siklus II 
95,23%. Untuk lebih jelasnya, peningkatan keterlaksanaan 
pembelajaran siklus I dan II dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Perbandingan Keterlaksanaan 














Siklus I Siklus II
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      Pembelajaran diawali dengan berdoa dan guru 
mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti proses pembelajaran. 
Guru memberikan apersepsi dalam bentuk pertanyaan untuk 
menggali pengetahuan awal siswa. Tujuan pembelajaran 
disampaikan agar siswa mengetahui apa manfaat yang akan 
diperoleh siswa setelah mempelajari materi. 
      Siswa dibagi menjadi 8 kelompok sesuai dengan cara 
menghitung. Sehingga setiap kelompok terdiri dari empat sampai 
lima orang. Setelah siswa terkondisikan dalam kelompok masing-
masing, guru membagikan LKS beserta alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan. Guru membacakan 
rumusan masalah yang harus dijawab siswa sebelum melakukan 
percobaan. Guru meminta siswa melakukan percobaan 
berdasarkan langkah-langkah yang telah tertulis pada lembaran 
LKS. Selama siswa melakukan percobaan, guru berkeliling dan 
memberi bantuan apabila ada kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
      Setelah siswa melakukan percobaan, guru meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKS. Setiap 
kelompok mewakilkan anggota kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian. Guru 
membimbing siswa selama presentasi berlangsung. Setelah semua 
kelompok selesai, guru meluruskan jawaban-jawaban yang 
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berbeda diantara kelompok-kelompok tersebut. Kemudian guru 
memberikan beberapa poin-poin penting yang harus dicatat siswa 
di buku tulis. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
dan percobaan yang telah dilakukan. 
      Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan mengggunakan 
metode inkuiri terbimbing sudah terlihat. Siswa tidak hanya 
duduk diam mendengar dan mencatat penjelasan guru. Siswa 
lebih aktif melakukan percobaan, walaupun siswa belum dapat 
terkondisikan dengan baik, seperti masih ada siswa yang bermain 
dengan temannya atau mengobrol. Siswa dengan antusias 
menerima LKS dan alat percobaan yang telah disediakan. 
Sebelum percobaan dilakukan, siswa mendengarkan rumusan 
masalah yang dibacakan guru, dan menuliskan jawabannya pada 
LKS tersebut sebagai hipotesis awal. 
      Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah-langkah 
yang sudah tertulis dalam LKS. Percobaan sudah berjalan dengan 
baik, walaupun ada beberapa siswa yang tidak bekerjasama 
dengan kelompoknya. Siswa tersebut kebanyakan hanya 
memainkan alat dan bahan percobaan dengan teman lainnya. 
Setelah percobaan selesai, guru meminta salah satu kelompok 
untuk memberanikan diri mempresentasikan hasil diskusinya. 
Guru meluruskan jawaban siswa ketika semua kelompok telah 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
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      Diakhir pembelajaran siswa sudah mulai percaya diri.      
Analisis aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing pada siklus II mencapai 
angka 78,83%. Dengan demikian rata-rata aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing pada siklus II 
mengalami peningkatan jika dibanding dengan siklus I. Berikut 
tabel perbandingan aktivitas siswa siklus I dan II. 





Presentase Aktivitas Siswa dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Menggunakan Metode Inkuiri 
Terbimbing. 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
33 
13 67,37% 79,40% 12,03% 
      Berdasarkan data dalam tabel di atas, rata-rata presentase 
aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode inkuiri terbimbing pada siklus I sebesar 67,37% dan 
siklus II sebesar 79,40% sehingga didapatkan peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 12,03%. Dengan peningkatan tersebut, 
maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam pelaksanaan 
metode inkuiri terbimbing mengalami perbaikan dari siklus I ke 
siklus II.Lebih jelas peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
dapat dibaca pada diagram berikut ini: 
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 Gambar 8. Diagram Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I 
dan Siklus II 
 
      Gambar di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
terbimbing telah mengalami peningkatan sebesar 15,46% dari 
presentase siklus I 63,37% dan siklus II 78,83%. Peningkatan 
terjadi karena telah dilakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran pada siklus II. Secara rinci peningkatan aktivitas 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran metode inkuiri terbimbing 


















Siklus I Siklus II
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70,20% 77,43% 7,23% 
5. 
Menganalisis data 73,73% 82,48% 8,75% 
6. 
Menarik kesimpulan 56,53% 75,75% 19,33% 
Rata-rata 
67,37% 79,40% 12,03% 
      Berdasarkan data dalam tabel di atas terlihat  dari siklus I ke 
siklus II semua aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan 
metode inkuiri terbimbing  mengalami  peningkatan.  Peningkatan  
yang  paling  signifikan terdapat  pada  aktivitas  mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yaitu sebesar 29,29%. 
Di bawahnya  terdapat  aktivitas  menarik kesimpulan dengan 
persentase 19,33%. Sementara itu peningkatan yang paling sedikit 
terdapat dalam  aktivitas  melakukan eksperimen sederhana yaitu 
hanya 7,23%. Lebih  jelasnya  aktivitas  siswa  dalam  
pembelajaran  dengan menggunakan  metode  inkuiri  terbimbing  




            Gambar 9. Diagram Aktivitas Siswa Per Aspek Siklus I dan 
Siklus II 
 
      Berdasarkan  gambar  di  atas  terlihat  aktivitas  siswa  dalam 
pembelajaran  menggunakan  metode  inkuiri  terbimbing  dapat 
dilihat adanya peningkatan tertinggi yaitu pada tahapan 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebesar 
29,29%. Peningkatan paling rendah terdapat dalam tahapan 
melakukan eksperimen sederhana yaitu sebesar 7,23%.  
3) Keterampilan Proses Siswa 
      Keterampilan proses siswa diperoleh melalui pengamatan 
pada saat proses pembelajaran. Lembar pengamatan yang 
digunakan pada siklus I pertemuan pertama sama dengan lembar 























Siklus I Siklus II
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Namun materi yang diajarkan berbeda. Pada siklus I ini materi 
yang diajarkan tentang air. 
      Keterampilan pertama adalah mengobservasi. Pada indikator 
ini siswa diminta untuk mengamati proses daur air, kegiatan 
manusia yang mempengaruhi daur air, dan sistem penyaringan air 
sederhana. Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk 
mengobservasi video proses daur air yang ditayangkan oleh guru.. 
Siswa berdiskusi secara berkelompok. Pada pertemuan kedua, 
siswa mengobservasi kegiatan manusia yang sering mereka 
jumpai di kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan ketiga, siswa 
diminta untuk mengobservasi keadaan air di rumah mereka 
masing-masing. Siswa mengidentifikasi mengapa air di rumah 
mereka berbeda-beda tingkat kejernihannya. 
      Keterampilan kedua yaitu mengklasifikasi. Mengklasifikasi 
adalah keterampilan mengelompokkan benda berdasarkan 
sifatnya. Pada pertemuan pertama, siswa diminta mengklasifikasi 
fenomena alam yang terjadi. Pada pertemuan kedua, siswa 
diminta untuk mengelompokkan kegiatan manusia berdasarkan 
sifatnya. Pada pertemuan ketiga, siswa diminta untuk membuat 
sistem penyaringan air sederhana. 
      Keterampilan yang ketiga yaitu mengukur. Mengukur adalah 
keterampilan dalam menggunakan alat ukur dan satuan yang 
tepat. Pada pertemuan pertama, siswa diberi pertanyaan tentang 
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alat ukur yang digunakan untuk mengukur curah hujan. Hujan 
sebagai salah satu proses dalam daur air. Pada pertemuan kedua, 
siswa diminta untuk mengukur tinggi tanaman yang mereka 
tanam di sekolah sebagai perwujudan sikap positif yang 
mempengaruhi daur air. Pada pertemuan ketiga, siswa diminta 
untuk mengukur banyaknya air yang tersaring. Apakah dengan 
lebih banyak volume air yang di saring akan memperbanyak 
proses penyaringan sampai air benar-benar menjadi jernih. 
      Keterampilan keempat yaitu mengkomunikasi. Pada 
keterampilan ini siswa diminta untuk membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas. Pada siklus II baik pada pertemuan 
pertama, kedua, maupun ketiga, siswa sudah banyak yang mau 
maju membacakan hasil diskusinya. Tingkat kepercayadirian 
siswa sudah meningkat. Hal ini berarti dalam metode inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan selg-belief siswa. 
Keterampilan kelima yaitu menginferensi. Pada keterampilan ini, 
guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. Kegiatan pada pertemuan 
pertama, kedua, dan ketiga tetap sama yaitu menyimpulkan materi 
secara bersama. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi pelajaran yang telah dipelajari.       
      Pada umumnya seluruh keterampilan telah mengalami 
kenaikan di siklus II dari kondisi di siklus I. Hasil secara lengkap 
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dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 209. Keterampilan proses 
siswa siklus II dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 17. Nilai Keterampilan Proses Siswa Siklus II 
Total Nilai 2746 
Rata-rata 83,23 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 66,67 
Jumlah siswa Tuntas 28 (84,84%) 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 5 (15,16%) 
      Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa kriteria 
keberhasilan pada siklus II sudah tercapai, dikarenakan jumlah 
siswa yang telah memenuhi KKM telah mencapai 70% dari 
jumlah seluruh siswa. Ada 28 siswa yang telah memiliki nilai di 
atas KKM dan ada 5 siswa yang memiliki nilai di bawah KKM. 
Presentase jumlah siswa tuntas mencapai 84,84% dan siswa yang 
tidak tuntas memiliki presentase 15,16%. Adapun rata-rata nilai 
keterampilan proses siswa memiliki nilai 83,23 , sehingga rata-
rata kelas untuk keterampilan proses pada pembelajaran IPA 
masuk dalam kategori baik sekali. Perbandingan pencapaian 
keterampilan proses siswa antara pra tindakan, siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 18. Perbandingan Rata-rata Keterampilan Siswa Pra 




Pra Tindakan Siklus I Siklus I Siklus II 
33 62,11 71,89 71,89 83,23 
Peningkatan 9,78 11,34 
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      Berdasarkan data dalam tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan keterampilan proses pada pembelajaran IPA 
kelas V SD N Gunung Simping 01 Cilacap. Sebelum diberi 
tindakan, rata-rata nilai keterampilan proses siswa sebesar 62,11 
dan meningkat menjadi 71,89 setelah diberi tindakan pada siklus 
I. Pada siklus II rata-rata nilai keterampilan proses siswa 
meningkat menjadi 83,23. Lebih jelasnya peningkatan 
keterampilan proses pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada 
diagram berikut ini: 
 
Gambar 10. Diagram Rata-rata Keterampilan Proses Siswa 
















Pra Tindakan Siklus I Siklus II
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      Gambar di atas telah menunjukkan pencapaian keterampilan 
proses siswa dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Analisis 
keterampilan proses siswa per jenis keterampilan pada siklus II 
dapat dilihat pada lampiran 8e-8g halaman 218-223. Di bawah ini 
merupakan pencapaian keterampilan proses siswa siklus II yang 
dihitung per jenis keterampilan proses dalam presentase. 
Tabel 19. Pencapaian Keterampilan Proses Siswa Per Jenis 
Keterampilan Siklus II 
No. Jenis Keterampilan Presentase 
1. Mengobservasi 82,82% 
2. Mengklasifikasi 80,80% 
3. Mengukur 87,87% 
4. Mengkomunikasi 80,80% 
5. Menginferensi 82,82% 
Rata-rata 83,23% 
      Berdasarkan data dalam tabel di atas sebagian besar 
pencapaian keterampilan proses siswa pada siklus II sudah dalam 
kategori baik sekali. Semua jenis keterampilan proses mencapai 
presentase di atas 70%. Dengan demikian rata-rata keterampilan 
proses siswa pada siklus II mencapai 83,23% dan masuk dalam 
kategori baik sekali. Keterampilan proses yang memiliki 
presentase terendah yaitu keterampilan mengklasifikasi dan 
keterampilan mengkomunikasikan. Keterampilan proses yang 
memiliki presentase tertinggi yaitu keterampilan mengukur. 
Adapun presentase keterampilan proses siswa per aspek dapat 
dilihat pada diagram berikut ini: 
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 Gambar 11. Diagram Pencapaian Keterampilan Proses Siswa 
Per Jenis Keterampilan Siklus II 
      Untuk melihat perbandingan presentase pencapaian 
keterampilan proses siswa antara pra tindakan, siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20. Perbandingan Presentase Pencapaian Keterampilan 
Proses SiswaPer Jenis Keterampilan Pra Tindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
Jenis Keterampilan 
Proses 
Presentase Pencapaian Keterampilan Proses 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
Mengobservasi 69,70% 76,77% 82,82% 
Mengklasifikasi 63,63% 70,71% 80,80% 
Mengukur 0% 65,15% 87,87% 
Mengkomunikasi 60,60% 69,70% 80,80% 
Menginferensi 54,54% 71,71% 82,82% 
















      Data dalam tabel di atas dapat menjelaskan bahwa semua 
keterampilan proses siswa mengalami peningkatan dari pra 
tindakan, siklus I dan siklus II.Untuk lebih jelasnya peningkatan 
keterampilan proses siswa per jenis keterampilan dapat dilihat 
pada diagram berikut: 
 
Gambar 12. Diagram Pencapaian Keterampilan Proses SiswaPer 
Jenis Keterampilan Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
     Pencapaian keterampilan proses siswa per jenis keterampilan 
mengalami peningkatan berturut-turut dari pra tindakan ke siklus I, 
maupun dari siklus I ke siklus II. Berikut akan ditampilkan tabel 
peningkatan keterampilan proses siswa per jenis keterampilan dari pra 





























Tabel 21. Peningkatan Ketrampilan Proses Siswa Per Jenis 
Keterampilan Proses Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No. Jenis Keterampilan Peningkatan Pra 
Tindakan ke Siklus I 
Peningkatan Siklus 
I ke Siklus II 
1. Mengobservasi 7,06% 6,06% 
2. Mengklasifikasi 7,08% 10,10% 
3. Mengukur 65,15% 22,73% 
4. Mengkomunikasi 9,10% 11,10% 
5. Menginferensi 17,17% 11,11% 
Rata-rata 21,11% 12,22% 
      Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa hampir semua jenis 
keterampilan proses mengalami peningkatan. Pada keterampilan 
mengobservasi mengalami penurunan peningkatan. Pada pra tindakan ke 
siklus I, keterampilan mengobservasi mengalami peningkatan 7,06%, 
sedangkan pada siklus I ke siklus II peningkatannya menurun menjadi 
6,06%. Hal itu juga terjadi pada keterampilan menginferensi. Pada pra 
tindakan ke siklus I, keterampilan menginferensi mengalami peningkatan 
14,13%. Sedangkan pada siklus I ke siklus II, peningkatannya menurun 
menjadi 11,11%. Pada siklus II, siswa banyak yang tidak fokus dalam 
melakukan observasi. Peningkatan terjadi sangat signifikan pada 
keterampilan mengukur. Pada keterampilan mengukur, sebagian besar 
siswa mampu mengukur dengan satuan dan alat ukur yang tepat. Lebih 
jelasnya pengingkatan keterampilan proses siswa per jenis keterampilan 
proses pra tindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus II dapat dilihat pada 
diagram berikut ini: 
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 Gambar 13. Diagram Peningkatan Keterampilan Proses Siswa Per 
Jenis Keterampilan Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
d) Refleksi 
      Berdasarkan observasi pada siklus II telah terbukti bahwa 
penerapan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
keterampilan proses siswa dengan rata-rata 83,03 pada siklus II. 
Dari 33 siswa, 28 siswa atau 84,84% siswa sudah memenuhi KKM. 
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu jumlah siswa yang memenuhi KKM ≥70%. 
Berdasarkan hasil tersebut, guru kelas dan observer sepakat untuk 

















Pra Tindakan ke Siklus I Siklus I ke Siklus II
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
      Berdasarkan hasil penelitian, maka terlihat perbaikan keterampilan 
proses siswa pada siklus pertama. Pada latar belakang penelitian 
disampaikan ada beberapa permasalahan yang muncul di kelas V SD N 
Gunung Simping 01 Cilacap pada mata pelajaran IPA yaitu, 1) Rendahnya 
keterampilan proses siswa yang dimiliki siswa, 2) Kurangnya pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan guru, 3) Siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, 4) Proses pembelajaran yang kurang efektif 
dan kondusif, 5) Siswa kurang melakukan percobaan selama proses 
pembelajaran, 6) Kemampuan berpikir siswa secara sistematis, logis, dan 
kritis kurang dikembangkan. 
      Dalam penelitian ini, peneliti akan meningkatkan keterampilan proses 
siswa melalui metode inkuiri terbimbing. Keterampilan proses adalah 
keterampilan ilmiah yang terarah yang digunakan untuk menemukan suatu 
konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah 
ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 
penemuan. Melalui inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan proses siswa. 
      Keterampilan proses yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi 
keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, mengukur, 
mengkomunikasikan, dan menginferensi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Abruscato (dalam Nasution, 2007) bahwa keterampilan yang bisa 
dikembangkan untuk anak usia SD yaitu keterampilan mengobservasi, 
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mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasi, dan menginferensi.  
Keterampilan proses siswa pada saat pra tindakan dengan materi batuan 
memperoleh rata-rata 62,11. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan keterampilan proses siswa dalam materi batuan masih dalam 
kategori kurang, yang artinya harus diberikan tindakan agar mengalami 
perbaikan. Presentase siswa yang memenuhi KKM hanya mencapai angka 
51,51% dengan jumlah 17 siswa dan yang masih dibawah KKM terhitung 
16 siswa atau 48,49%. Pada kondisi pra tindakan, keterampilan 
mengobservasi siswa yang mampu mengobservasi dengan baik masih 
rendah hanya mencapai presentase 69,70%. Untuk keterampilan 
mengklasifikasi, siswa yang mampu mengklasifikasi hanya mencapai 
66,67%. Di keterampilan ketiga, keterampilan siswa masih sangat rendah. 
Hal ini dikarenakan pada pra tindakan, guru tidak memunculkan 
keterampilan ini sehingga mencapai presentase 0%. Untuk keterampilan 
keempat, siswa yang mampu mengkomunikasikan hasil diskusinya hanya 
mencapai presentase 60,60%. Sedangkan untuk keterampilan kelima, 
siswa yang mampu menginferensi hanya mencapai presentase 57,58%. 
Maka dari itu peneliti menerapkan metode inkuiri terbimbing agar siswa 
dapat meningkatkan keterampilan proses yang dimiliki. 
      Hasil penelitian pada siklus I menunjukan bahwa keterampilan proses 
siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 71,89 setelah guru 
menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA. 
Presentase siswa yang memenuhi KKM juga meningkat yaitu pada angka 
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57,58% atau 19 siswa. Sementara itu masih ada 14 siswa atau 42,42% 
yang nilainya masih dibawah KKM. Setelah dilaksanakan tindakan dengan 
metode inkuiri terbimbing pada siklus I 76,76% siswa sudah mampu 
mengobservasi. Siswa fokus dalam mengobservasi meskipun ada beberapa 
siswa yang masih mengobrol dengan teman sebangkunya. Pada 
keterampilan mengklasifikasi, 70,70% siswa sudah mampu membedakan 
batuan berdasarkan cara terbentuknya. Siswa juga mampu 
mengidentifikasi jenis-jenis tanah dan zat penyusunnya. Dalam 
keterampilan mengukur, 65,15% siswa sudah mampu menggunakan alat 
ukur dan satuannya sesuai dengan benda yang diukur. Untuk keterampilan 
mengkomunikasi, awalnya siswa kurang percaya diri untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. Namun dengan motivasi guru, 
69,70% siswa sudah mau maju ke depan kelas untuk membacakan hasil 
diskusi kelompoknya. Dalam hal ini, self-belief siswa mengalami 
peningkatan. Pada keterampilan kelima yaitu menginferensi, 71,71% siswa 
sudah mampu mengutarakan pendapatnya yang berupa kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. Kegiatan menginferensi masih dengan 
bantuan guru karena siswa belum terbiasa untuk mengemukakan pendapat. 
      Meningkatnya keterampilan proses siswa dikarenakan siswa 
melakukan proses pembelajaran metode inkuiri terbimbing. 
Keterlaksanaan pembelajaran dengan inkuiri sudah cukup baik. Hal 
tersebut dibuktikan dari adanya peningkatan dari setiap pertemuan. Pada 
pertemuan pertama, guru hanya mampu melaksanakan  8 aspek yang 
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diamati. Ada 6 aspek yang belum dilaksanakan oleh guru. Aspek yang 
belum dilaksanakan antara lain, membimbing siswa dalam membuat 
hipotesis, menuliskan beberapa hipotesis siswa di papan tulis, menjelaskan 
prosedur atau arahan pengerjaan LKS dan percobaan yang akan dilakukan, 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya berkaitan dengan 
percobaan yang akan dilakukan, memberi kesempatan kepada siswa lain 
untuk menanggapi kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya, 
dan menyatukan berbagai macam pendapat siswa dari hasil presentasi. 
Sedangkan pada pertemuan kedua, guru sudah mampu melaksanakan 11 
aspek dari 14 aspek yang diamati. Hanya ada 3 aspek yang tidak dilakukan 
guru yaitu menuliskan beberapa hipotesis siswa di papan tulis, 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya berkaitan dengan 
percobaan yang akan dilakukan, dan menyatukan berbagai macam 
pendapat siswa dari hasil presentasi. Peningkatan juga terjadi pada 
pertemuan ketiga yaitu dari 11 aspek meningkat menjadi 13 aspek dari 14 
aspek yang diamati. Hanya ada 1 aspek yang belum dilaksanakan guru 
yaitu menuliskan beberapa hipotesis siswa di papan tulis. Pada siklus I ini 
guru mengaku belum terbiasa melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri terbimbing, sehingga masih ada beberapa langkah 
dalam pembelajaran yang lupa dilaksanakan walaupun sudah pernah 
diberikan pelatihan. 
      Selain dipengaruhi oleh keterlaksanaan pembelajaran inkuiri 
terbimbing oleh guru, meningkatnya keterampilan proses siswa juga 
128 
 
dipengaruhi oleh aktivitas siswa sendiri dalam pembelajaran dengan 
inkuiri terbimbing tersebut. Kegiatan  siswa  dalam  mengajukan  
pertanyaan  yang berkaitan  dengan  materi  masih  sangat  rendah  bila  
dibandingkan  dengan kegiatan lainnya. Hal  tersebut  dikarenakan  pada  
pembelajaran sebelumnya  guru  langsung  menyampaikan  topik  
permasalahan  atau  materi yang akan dibahas tanpa melakukan apersepsi, 
sehingga siswa jarang memiliki pertanyaan-pertanyaan  dalam  dirinya  
tentang  konsep  IPA  yang  akan diajarkan. Alasan lain yang 
melatarbelakangi hal tersebut adalah guru kurang dapat membina suasana 
yang responsif  dalam menyampaikan apersepsi pada  
siklus  I,  sehingga  sulit  dicapai  adanya  timbal  balik  dari  siswa.  Hal  
tersebut diperkuat oleh pendapat Wina Sanjaya (2011: 201)  yang 
menyatakan bahwa dalam  pelaksanaan  pembelajaran  inkuiri  terbimbing  
perlu  adanya  langkah orientasi  dimana  langkah  tersebut  bertujuan  
untuk  membina  iklim pembelajaran  yang  responsif  dan  siswa  
dikondisikan  untuk  berpikir memecahkan masalah. 
      Aktivitas  siswa  dalam  inkuiri  terbimbing  yang  juga  masih  dalam  
kategori  rendah  adalah  tahap  menarik  kesimpulan. Hal  ini dikarenakan  
saat siswa memiliki jawaban berbeda guru kurang  dapat meluruskan  
jawaban siswa dengan bukti  atau  percobaan  ulang, sehingga kesimpulan  
yang didapatkan siswa sebatas jawaban yang benar saja. Guru harus 
mampu mengantarkan siswa untuk merumuskan kesimpulan yang tepat. 
Guru sebaiknya dapat melakukan percobaan ulang di depan kelas untuk 
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menunjukan pada siswa konsep mana yang benar berdasarkan perbedaan 
jawaban yang terjadi pada kelas tersebut. Hal ini sesuai dengan langkah 
merumuskan kesimpulan yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya (2011:  205) 
bahwa guru harus mampu menunjukan pada siswa data mana yang relevan 
agar kesimpulan yang didapat merupakan kesimpulan yang akurat.  
      Selanjutnya pada siklus II, nilai keterampilan proses siswa mencapai 
rata-rata 82,23 atau termasuk dalam kategori baik sekali dengan presentase 
siswa tuntas sejumlah 84,84% atau 28 siswa. Jika dibandingkan dengan 
siklus I, maka pada siklus II ini terjadi peningkatan rata-rata sebesar 16,16 
dan presentase siswa tuntas mengalami peningkatan dengan presentase 
51,51%. Setelah dilaksanakan refleksi dan perbaikan pada pembelajaran 
dengan menggunakan inkuiri terbimbing pada siklus II ini semua jenis 
keterampilan proses siswa mengalami peningkatan atau perbaikan. Hal 
tersebut didukung dengan keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing 
sudah mencapai 90,47%, yang artinya guru sudah mampu melaksanakan 
aspek dalam tahapan inkuiri terbimbing. 
      Kondisi ini membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses 
siswa. Penggunaan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran 
menempatkan siswa untuk memahami secara mendalam materi yang 
diajarkan melalui proses pencarian yang dilakukan siswa. Konsep 
yangdidapatkan siswa akan lebih kuat dan tidak hanya bersifat hafalan. 
Metode inkuiri terbimbing tidak hanya melakukan pencarian konsep IPA 
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melalui percobaan, namun siswa juga melakukan diskusi secara 
berkelompok dan mempresentasikannya di depan kelas. Pembelajaran 
tersebut bertujuan agar siswa mengalami sendiri proses pemerolehan 
konsep dan dapat mengembangkan sikap ilmih seperti rasa ingin tahu, 
kerja sama, bertanggung jawab, percaya diri, dan sikap ilmiah lainnya. Hal 
ini seusai dengan pendapat Sri Sulistyorini (2007: 9-10) yang menyatakan 
bahwa IPA dipandang dari 3 segi yaitu produk, proses, dan pengembangan 
sikap yang ketiganya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 
      Selama proses pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing siswa 
diajak untuk aktif menemukan konsep dari media yang telah dipersiapkan 
oleh guru dan peneliti. Siswa diajak mempraktekkan langsung percobaan 
yang berkaitan dengan materi. Siswa terlihat antusias dalam melakukan 
percobaan yang ditugaskan. Keadaan ini sejalan dengan pendapat Hendro 
Darmodjo dan Jenny R. E Kaligis (1992: 20) yang menyatakan bahwa 
anak operasional konkret masih sangat membutuhkan benda-benda 
konkret untuk menolong pengembangan intelektualnya. Pada saat 
pembelajaran guru selalu menekankan agar siswa mencermati langkah-
langkah dalam percobaan dan melakukan pengamatan dengan baik. Pada 
awal pembelajaran guru selalu melakukan apersepsi dengan memberikan 
pertanyaan yang sesuai dengan materi yang akan dibelajarkan. Siswa juga 
diberikan kebebasan untuk berdiskusi secara kelompok. Dalam 
pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing sebelum siswa melakukan 
percobaan siswa diminta untuk menuliskan hipotesis, sehingga siswa 
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diberikan kebebasan berlogika sebelum menemukan jawaban saat 
percobaan. Pembelajaran yang telah dijelaskan di atas sesuai dengan 
pronsip inkuiri yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya (2011: 199-201) 
bahwa ada lima prinsip yang harus diperhatikan guru dalam pembelajaran 
inkuiri yaitu prinsip berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip 
interaksi, prinsip bertanya, prinsip belajar untuk berpikir, dan prinsip 
keterbukaan. 
      Setelah dilakukan analisis pada siklus II, hasil penelitian siklus II 
menunjukkan bahwa keterampilan proses siswa telah mencapai rata-rata 
83,03 dengan presentase ketuntasan sebesar 84,84% atau 28 siswa pada 
kriteria baik seklai. Perolehan tersebut sudah memenuhi keiteria 
keberhasilan pada penelitian ini, maka guru dan peneliti merasa tidak perlu 
untuk melakukan tindakan pada siklus II. 
      Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPA materi batuan, tanah, dan air 
dapat meningkatkan keterampilan proses siswa kelas V SD N Gunung 
Simping 01 Cilacap.  
D. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri Gunung 
Simping 01 Cilacap kelas V memiliki keterbatasan yaitu waktu penelitian 
yang bersamaan dengan Ujian Nasional kelas VI sehingga penelitian 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
keterampilan proses siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
pencapaian keterampilan proses siswa pada mata pelajaran IPA 
saat pra tindakan termasuk kategori kurang yaitu hanya mencapai 
rata-rata 62,11 dan hanya ada 17 siswa (51,51%) yang mendapat 
nilai di atas KKM. Setelah diberikan tindakan pada siklus I yaitu 
dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA, keterampilan proses siswa meningkat dengan 
rata-rata 71,89 (kategori baik) dan terdapat 19 siswa (57,58%) 
yang mendapatkan nilai di atas KKM. Pada siklus II pencapaian 
keterampilan proses meningkat mencapai rata-rata 83,23 (kategori 
baik sekali) dan ada 28 siswa (84,84%) yang mendapatkan nilai di 
atas KKM setelah dilakukan perbaikan pada tahap merumuskan 
hipotesis, melakukan eksperimen sederhana, dan menganalisis data 
dalam melaksanakan inkuiri terbimbing. Perolehan tersebut sudah 





B. Saran  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memberikan saran yaitu: 
1. Guru dalam melakukan apersepsi pada awal pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri terbimbing diharapkan dilakukan dengan hal-
hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
2. Guru diharapkan terus mengembangkan keterampilan proses siswa 
dengan tetap melakukan percobaan pada proses pembelajaran. 
3. Dalam penggunaan inkuiri terbimbing guru diharapkan 
membiasakan siswa belajar dari kondisi lingkungan sekitar. 
4. Guru diharapkan memperhatikan pengelolaan kelas dalam 
penggunaan inkuiri terbimbing agar pembelajaran dapat berjalan 
dengan kondusif. 
5. Guru harus lebih kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran 
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Lampiran 1. Subyek Penelitian 










































Lampiran 2. Lembar Observasi 
2a. Lembar Observasi Siswa 
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Hari/Tanggal : ...................................    Siklus ke  :.................................. 
Nama Siswa : ....................................  Kelas :……………….......... 
Berikut ini daftar aktivitas siswa dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian 
anda dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai! 
















2. Memperhatikan guru 
memberikan rumusan 
masalah 
   
3. Merumuskan 
hipotesis 
3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
sebelum percobaan 




4. Siswa masuk kedalam 
kelompok masing-
masing 
   
  5. Memilih salah satu 
siswa untuk menjadi 
ketua 
   




   
  7. Memanfaatkan alat 
dan bahan yang 
tersedia dengan benar 
   
  8. Melakukan percobaan 
dengan teliti dan hati-
hati. 
   
  9. Mencatat data hasil 
percobaan 






jawaban LKS secara 
berkelompok 
   
  11. Mengkomunikasikan 
hasil diskusi dengan 
percaya diri 
   
  12. Memberikan 
tanggapan presentasi 
kelompok lain dengan 
bahasa yang sopan. 




percobaan yang telah 
diikuti. 
   
 
  


















2b. Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Hari / Tanggal : ............................................ Siklus ke: .......................................... 
Nama Guru : ............................................. Kelas : ............................................. 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 
No. Kegiatan  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
materi 
1. Memberikan apersepsi yang 
dapat memancing siswa 
untuk bertanya. 
  
2. Merumuskan masalah 
yang ditemukan 
2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan. 
  
3. Merumuskan hipotesis  3. Membimbing siswa dalam 
membuat hipotesis. 
  
  4. Menuliskan beberapa 
hipotesis siswa di papan 
tulis. 
  
4. Melakukan eksperimen 
sederhana 
5. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok 
  
  6. Memberikan siswa LKS 
dan peralatan percobaan 
  
  7. Menjelaskan prosedur atau 
arahan pengerjaan LKS dan 
percobaan yang akan 
dilakukan 
  
  8. Memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
berkaitan dengan percobaan 
yang akan dilakukan 
  
  9. Mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
  
5. Menganalisis data 10. Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
  
  11. Memberi kesempatan 






  12. Memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 




  13. Menyatukan berbagai 
macam pendapat siswa dari 
hasil presentasi 
  
6. Menarik kesimpulan 14. Membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi 























Lampiran 3. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
3a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Gunung Simping 01 Cilacap 
Kelas/Semester  : V/2 
Alokasi Waktu  : 6 JP (6 x 35 menit) 
Hari/Tanggal   : ................................................. 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah  
C. INDIKATOR 
1. Pertemuan 1 
Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, permukaan (kasar 
dan halus). 
2. Pertemuan 2 
Mengidentifikasi komposisi tanah. 
3. Pertemuan 3 
Mengidentifikasi jenis-jenis tanah, misalnya berpasir, tanah liat, tanah 
lempung dan humus. 
D. TUJUAN 
1. Pertemuan 1 
Melalui percobaan menguji kekerasan batuan, siswa dapat 
menggolongkan batuan berdasarkan kekerasannya dengan tepat. 
2. Pertemuan 2 
Melalui percobaan zat-zat penyusun tanah, siswa dapat menyebutkan zat-
zat penyusun tanah dengan tepat. 
3. Pertemuan 3 
Melalui percobaan jenis-jenis tanah, siswa dapat mengidentifikasi jenis-
jenis tanah dengan tepat. 
E. MATERI 
Tanah dan struktur bumi. 
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F. PENDEKATAN dan METODE 
1. Pendekatan : Student-centered learning 
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 



















4. Anak-anak, coba 
perhatikan batu 




yang akan pecah? 
 
 


































































yang paling kuat 
dari semua batuan 



















9. Guru membagi 
siswa menjadi 6 
kelompok. 
 
10. Guru memberikan 
















7. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 























9. Siswa dibagi 
menjadi 6 kelompok. 
 
 
10. Siswa diberi LKS 1 
dan menyiapkan alat 










































16. Guru memberikan 
kesempatan 














garis besar hasil 
percobaan yang 
telah dilakukan 
12. Siswa bertanya 













14. Siswa berdiskusi 























17. Siswa mencatat 
garis besar hasil 
percobaan yang 















































Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 












































































7. Guru memberikan 
pertanyaan pada 
siswa, “anak-anak, 
menurut kalian ada 
berapa zat 


















9. Guru membagi 















































































16. Guru memberikan 
kesempatan 
kepada siswa lain 
10. Siswa diberi LKS 
dan menyiapkan 












12. Siswa bertanya 














14. Siswa berdiskusi 










































17. Siswa mencatat 
garis besar hasil 
percobaan yang 
dituliskan guru di 
papan tulis. 
Penutup  f. Menarik 
kesimpulan 
 































Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 































4. Anak-anak, ada 



























































































9. Guru membagi 
siswa menjadi 6 
kelompok. 
 














































10. Siswa diberi LKS 
dan menyiapkan 












12. Siswa bertanya 
apabila ada hal 
yang belum jelas. 
 
 









14. Siswa berdiskusi 











hasil diskusinya.  
 
16. Guru memberikan 
kesempatan 





hasil diskusinya.  
 



























17. Siswa mencatat 
garis besar hasil 
percobaan yang 
dituliskan guru di 
papan tulis. 






































Lampiran 1 (Materi)  
Pertemuan pertama 
Jenis-jenis batuan dan sifat-sifatnya 
Setiap batuan memiliki ciri dan sifat tertentu. Ciri dan sifat batuan berbeda dari 
batuan satu dengan batuan yang lain. Ada batuan yang keras, ada batuan yang 
lunak, ada batuan yang berwarna terang, dan ada pula yang berwarna gelap. 
Batuan terbentuk karena adanya beberapa peristiwa alam. Menurut cara 
pembentukannya, batuan dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu: 
1) Batuan beku 
Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma. Batuan beku terdiri 
dari batuan beku dalam dan batuan beku luar. 
a) Batuan beku dalam 
Batuan beku dalam terbentuk akibat pembekuan magma di dalam lapisan 
kulit bumi. Batuan beku dalam dapat muncul ke permukaan bumi akibat 
proses pergeseran naik dan erosi dari lapisan paling atas. Batuan beku 
dalam yang paling penting adalah granit. 
b) Batuan beku luar 
Batuan beku luar adalah batuan beku yang terjadi karena pembekuan 
magma di luar atau di permukaan bumi. Salah satu materi bumi yang 
keluar saat gunung berapi meletus adalah magma. Magma merupakan 
bahan batuan yang sangat panas dan  cair yang berada dalam perut bumi. 
Magma yang keluar ke permukaan bumi disebut lava, sedangkan lava yang 
mengalir di aliran sungai disebut lahar. Pendinginan magma menyebabkan 
155 
 
magma membeku dan berubah menjadi batu. Kelompok batuan beku luar 
antara lain, batu apung, batu basalt, dan batu obsidian. 
2) Batuan sedimen 
Batuan sedimen adalah batuan yang terbentuk dari proses pengendapan. Oleh 
karena itu, batuan sedimen sering disebut juga btuan endapan. Pengendapan 
memerlukan waktu yang lama dan perlahan-lahan. Ada beberapa jenis batuan 
sedimen, antara lain, batu konglomerat, batu pasir, batu serpih, dan batu kapur. 
Proses pengendapan yang terjadi, antara lain: 
a) Pengendapan dari batuan yang terkikis, misalnya batu pasir, tanah liat, dan 
batu konglomerat. 
b) Pengendapan dari sisa-sisa binatang atau tumbuhan, misalnya batu kapur 
yang terbentuk dari sisa-sisa karang dan kerang. 
3) Batuan malihan 
Batuan malihan adalah batuan yang berasal dari batuan beku atau batuan 
sedimen yang mendapatkan tekanan dan suhu yang sangat tinggi. Kondisi 
tersebut menyebabkan terjadinya perubahan dari keadaan sebelumnya. 
Beberapa jenis batuan malihan antara lain, batu pualam, batu sabak, dan batu 
kuarsa. 
Pertemuan kedua 
Zat-zat penyusun tanah 
      Tanah terdiri dari beberapa zat penyusun. Zat penyusun tanah antara lain : 
1. Kerikil 
2. Pasir 
3. Debu  
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4. Sampah yang terdiri dari daun-daun yang sudah mengering 
Pertemuan 3 
Jenis-jenis tanah 
      Jenis-jenis tanah di Indonesia berbeda-beda. Jenis tanah akan mempengaruhi 
kesuburan tanah. Beberapa jenis tanah antara lain: 
1) Tanah pasir 
      Tanah pasir memiliki kandungan pasir kurang lebih 70%. Sifat-sifat tanah 
pasir yaitu pori-pori lebih besar, mudah menyerap air dan udara, ringan 
sehingga mudah diolah, dan memiliki kandungan unsur hara sedikit sehingga 
tidak subur. 
2) Tanah liat 
      Tanah liat adalah tanah yang banyak mengandung liat. Tanah liat memiliki 
ciri-ciri yaitu butir-butir tanah lebih halus, pada saat kering tanah retak-retak, 
dan sulit untuk diolah karena peredaran udara dan air kurang baik. 
3) Tanah lempung 
      Tanah lempung merupakan pencampuran tanah pasir dengan tanah liat. 
Tanah lempung memiliki ciri-ciri yaitu warnanya lebih cerah, tanahnya lebih 
padat, sulit menyerap air, mudah diolah, dan banyak mengandung unsur hara 
sehingga tanah lempung merupakan tanah yang subur. Tanah lempung banyak 
ditemukan di pegunungan. 
4) Tanah humus 
      Tanah humus merupakan tanah yang sangat subur. Tanah humus terbentuk 
dari pelapukan daun, batang pohon, dan sampah organik yang memakan 
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waktu sangat lama. Humus juga berasal dari sisa-sisa tumbuhan dan hewan 
yang diuraikan oleh organisme di dalam tanah. Biasanya tanah humus 

























Lampiran 2 (Lembar Kerja Siswa) 
Pertemuan Pertama 
LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS 1) 
Kelompok : ....................................................................... 
Ketua Kelompok : 
Anggota Kelompok : 1.  
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
     6. 








A. Tujuan : untuk mengidentifikasi jenis-jenis batuan dan menguji 
kekerasannya. 
B. Alat dan Bahan 
1. Beberapa jenis batuan antara lain: batuan beku yaitu batu apung dan batu 
basalt, batuan sedimen yaitu batu kapur dan kerikil, batuan metamorf 
yaitu batu pualam. 
2.  Pisau  
3. Paku  
4. Uang logam 
 
Jenis batuan apakah yang paling keras ? 
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C. Langkah Kerja 
1. Letakkan beberapa jenis batuan di atas meja. 
2. Ambil batuan satu persatu, kemudian goreslah permukaannya dengan 
tekanan yang sama masing-masing dengan pisau. 
3. Ulangi menggores batuan dengan menggunakan paku, dan uang logam. 
4. Catatlah hasil percobaan kalian di dalam tabel yang sudah disediakan ! 
 
D. Tabel Pengamatan 
Berilah tanda (√) jika terdapat goresan pada batu tersebut ! 
No. Nama Batuan Pisau Paku Uang Logam 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
E. Analisis dan Pembahasan 
1. Jenis batuan apa sajakah yang tergores apabila digoreskan dengan pisau ? 
Jawab :  
2. Jenis batuan apa sajakah yang tergores apabila digoreskan dengan paku ? 
Jawab : 









Setelah melakukan percobaan, batuan manakah yang paling keras ? 
Mengapa ? 





LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS 2) 
Nama  : …………………………………………………… 
Kelas  : …………………………………………………… 












A. Tujuan : untuk mengidentifikasi zat-zat penyusun tanah. 
B. Alat dan Bahan 
1. Botol bekas yang telah dipotong/gelas 
2. Air secukupnya 
3. Sendok 
4. Satu jenis tanah 
C. Langkah Kerja 
1. Masukkan air ke dalam botol yang telah dipotong/gelas setinggi 10 cm. 
2. Masukkan tanah ke dalam botol/gelas yang telah diisi air. 
3. Aduk campuran tanah dan air tersebut selama beberapa saat. 
4. Diamkan selama 5 menit. 
5. Amati endapan yang terbentuk. 
6. Ulangi sebanyak 2 kali. 
7. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman sekelompokmu. 
 
 
Apa sajakah zat penyusun tanah yang 




D. Analisis dan Pembahasan 












Jelaskan hasil pengamatanmu mengenai zat-zat penyusun tanah dalam 











E. Kesimpulan  
Setelah mengamati endapan yang terbentuk, apa sajakah zat-zat yang 






Perlu kamu ketahui, jenis tanah yang kamu amati adalah tanah berpasir. 
 






Gambar 1 Gambar 2 




LEMBAR KERJA SISWA 3 (LKS 3) 
Kelompok : ....................................................................... 
Ketua Kelompok : 
Anggota Kelompok : 1.  
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
     6. 








A. Tujuan : untuk mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
B. Alat dan Bahan 
1. Botol bekas yang telah dipotong/gelas 4 buah yang telah dilubangi bagian 
bawahnya. 
2. Air secukupnya 
3. Tanah liat 
4. Tanah pasir 
5. Tanah humus 
6. Tanah lempung 
C. Langkah Kerja 
1. Masukkan tanah ke dalam botol yang telah dipotong/gelas secukupnya. 
2. Masing-masing botol di isi dengan satu jenis tanah. 
3. Setiap botol diberi nama, botol A sampai dengan botol D. 




4. Amati perbedaan tanah yang ada di dalam botol. 
5. Tuangkan air secukupnya ke dalam botol. 
6. Amati air yang menetes dari lubang di bagian bawah botol. 
7. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman sekelompokmu. 
D. Tabel Pengamatan 







































































Tanah di botol A 
 
Tanah di botol B 
 
Tanah di botol C 
 
Tanah di botol D 
 
Jenis tanah : ....................................... Jenis tanah : .................................... 
Jenis tanah : ......................................... Jenis tanah : .................................... 
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E. Analisis dan Pembahasan 
1. Tanah apakah yang sulit diolah atau dibentuk ? 
Jawab  : ....................................................................................................... 
2. Tanah apakah yang mudah dilalui air ? 
Jawab : ....................................................................................................... 
3. Tanah apakah yang banyak mengandung unsur hara yang banyak 
sehingga subur ? 
Jawab : ........................................................................................................ 
4. Tanah apakah yang berasal dari sisa hewan dan tumbuhan yang diuraikan 
oleh organisme di dalam tanah ? 
Jawab : ......................................................................................................... 
F. Kesimpulan  

























3b. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Gunung Simping 01 Cilacap 
Kelas/Semester  : V/2 
Alokasi Waktu  : 6 JP (6 x 35 menit) 
Hari/Tanggal   : ................................................. 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.3 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya. 
C. INDIKATOR 
1. Pertemuan 1 
Menggambarkan proses daur air menggunakan diagram atau gambar. 
2. Pertemuan 2 
Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air. 
3. Pertemuan 3 
Membuat sistem penyaringan air sederhana. 
D. TUJUAN 
1. Pertemuan 1 
Melalui penjelasan guru, siswa dapat menggambarkan proses daur air 
menggunakan diagram atau gambar dengan benar. 
2. Pertemuan 2 
Melalui pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi kegiatan manusia yang 
dapat mempengaruhi daur air dengan tepat. 
3. Pertemuan 3 
Melalui percobaan, siswa dapat membuat sistem penyaringan air 
sederhana dengan benar. 
E. MATERI 
Daur air, kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air, dan 




F. PENDEKATAN dan METODE 
3. Pendekatan : Student-centered learning 
4. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru 
mengucapkan 
salam 


















apakah air di 
bumi ini bisa 















1. Siswa menjawab 
salam. 
 
























5. Siswa mendengarkan 
tanggapan guru. 
 






































papan tulis. Guru 
memberikan 
reward kepada 
siswa yang berani 
menuliskan 







9. Guru membagi 
siswa menjadi 8 
kelompok. 
 













7. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 



























9. Siswa dibagi 
menjadi 8 kelompok. 
 
 
10. Siswa diberi LKS 
dan menyiapkan alat 















































16. Guru memberikan 
kesempatan 













12. Siswa bertanya 

















14. Siswa berdiskusi 




































17. Siswa mencatat 
garis besar hasil 
percobaan yang 
dituliskan guru di 
papan tulis. 












reward  bagi 




























































































keadaan air di 




























































apa saja yang 
dapat 
mempengaruhi 


























9. Guru membagi 












7. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 



































10. Siswa diberi LKS dan 
menyiapkan alat yang 































































12. Siswa bertanya 




















14. Siswa berdiskusi 
























































17. Siswa mencatat garis 
besar hasil percobaan 
yang dituliskan guru 
di papan tulis. 












reward  bagi 
































































Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 
salam. 
 
2. Guru mengajak 















bagaiana keadaan air 
di rumah kalian ? 
Apakah jernih ? 
Atau keruh ? 
Mengapa terjadi 
demikian ? 
1. Siswa menjawab 
salam. 
 
































































papan tulis. Guru 
memberikan reward 
kepada siswa yang 
berani menuliskan 







9. Guru membagi 








7. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 



































10. Guru memberikan 
LKS dan menyuruh 
siswa menyiapkan 
peralatan yang akan 
digunakan. 
 











bagi siswa yang mau 
bertanya. 
 







e. Menganalisis data 
 









hasil diskusinya.  
 
16. Guru memberikan 
kesempatan kepada 




10. Siswa diberi LKS 











12. Siswa bertanya 
















14. Siswa berdiskusi 



















hasil diskusinya.  
 
 















17. Siswa mencatat 
garis besar hasil 
percobaan yang 
dituliskan guru di 
papan tulis. 
Penutup  f. Menarik 
kesimpulan 
 






memberikan reward  




19. Guru menghitung 
jumlah reward yang 
berupa tanda bintang 
pada masing-masing 







20. Guru menutup 
kegiatan 
pembelajaran 





































Lampiran 1 (Lembar Kerja Siswa) 
Pertemuan Pertama 
LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS 1) 
Nama  : ................................................................................................. 
Kelas  : ................................................................................................. 











A. Tujuan : untuk menjelaskan proses daur air. 
B. Alat dan Bahan 
1. Gambar proses daur air 
C. Langkah Kerja 
1. Perhatikan gambar proses daur air ! 










Proses daur air 
 
E. Analisis dan Pembahasan 














































LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS 2) 
Kelompok   : ............................................................................................ 
Ketua Kelompok : ............................................................................................ 
Anggota Kelompok : 1.  
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
     6. 











A. Tujuan : untuk mengidentifikasi kegiatan manusia yang mempengaruhi daur 
air. 
B. Alat dan Bahan 
1. Gambar kegiatan manusia 
C. Langkah Kerja 
1. Identifikasi kegiatan manusia yang mempengaruhi proses daur air. 
2. Beri penjelasan dan solusi ! 
 
Apakah yang mempengaruhi proses 




D. Tabel Pengamatan 
Identifikasi gambar dan berikan solusi ! 






























E. Analisis dan Pembahasan 















F. Kesimpulan  





















      SOLUSI dari FAKTOR NEGATIF 




LEMBAR KERJA SISWA 3 (LKS 3) 
Kelompok  : ....................................................................... 
Ketua Kelompok : 
Anggota Kelompok : 1.  
     2. 
      3. 
     4. 
     5. 
     6. 








A. Tujuan : untuk membuat sistem penjernihan air sederhana. 
B. Alat dan Bahan 
1. Gelas 
2. Boto besar yang sudah digunting bagian bawahnya. 
3. Air keruh secukupnya 
4. Ijuk  
5. Sabut kepala 
6. Arang  
7. Spon   
8. Kerikil   
C. Langkah Kerja 
1. Siapkan botol besar yang telah dipotong bagian bawahnya, kemudian 
dibalik. 




2. Susunlah bahan sesuai dengan gambar berikut ! 
 
3. Tuangkan air keruh ke dalam susunan sistem penyaringan sederhana. 
4. Letakkan gelas di bawah botol untuk menampung air yang menetes. 
5. Ulangi kegiatan berikut sampai air menjadi jernih.  
D. Tabel Pengamatan 
Catatlah keadaan air selama percobaan ! 














E. Analisis dan Pembahasan 
1. Apa sajakah yang dibutuhkan dalam percobaan penyaringan air sederhana 
ini ? 
Jawab :  































Setelah melakukan percobaan, bagaimana cara membuat 
penyaringan air yang sederhana ? 





Lampiran 4. Hasil Observasi Guru 
4a. Hasil Observasi Guru Siklus I Pertemuan 1 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 
No. Kegiatan  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
materi 
1. Memberikan apersepsi yang 
dapat memancing siswa 
untuk bertanya. 
√ - 
2. Merumuskan masalah 
yang ditemukan 
2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan. 
√ - 
3. Merumuskan hipotesis  3. Membimbing siswa dalam 
membuat hipot√esis. 
- √ 
  4. Menuliskan beberapa 
hipotesis siswa di papan 
tulis. 
- √ 
4. Melakukan eksperimen 
sederhana 
5. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok 
√ - 
  6. Memberikan siswa LKS 
dan peralatan percobaan 
√ - 
  7. Menjelaskan prosedur atau 
arahan pengerjaan LKS dan 
percobaan yang akan 
dilakukan 
- √ 
  8. Memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
berkaitan dengan percobaan 
yang akan dilakukan 
- √ 
  9. Mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
√ - 
5. Menganalisis data 10. Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
√ - 
  11. Memberi kesempatan 








4b. Hasil Observasi Guru Siklus I Pertemuan ke 2 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 
No. Kegiatan  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
materi 
1. Memberikan apersepsi yang 
dapat memancing siswa 
untuk bertanya. 
√ - 
2. Merumuskan masalah 
yang ditemukan 
2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan. 
√ - 
3. Merumuskan hipotesis  3. Membimbing siswa dalam 
membuat hipot√esis. 
√ - 
  4. Menuliskan beberapa 
hipotesis siswa di papan 
tulis. 
- √ 
4. Melakukan eksperimen 
sederhana 
5. Mengorganisa0sikan siswa 
dalam kelompok 
√ - 
  6. Memberikan siswa LKS 
dan peralatan percobaan 
√ - 
  7. Menjelaskan prosedur atau 
arahan pengerjaan LKS dan 
percobaan yang akan 
dilakukan 
√ - 
  8. Memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
berkaitan dengan percobaan 
yang akan dilakukan 
- √ 
  9. Mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
√ - 
5. Menganalisis data 10. Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
√ - 
  11. Memberi kesempatan 




  12. Memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 





4c. Hasil Observasi Guru Siklus I Pertemuan ke 3 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 
No. Kegiatan  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
materi 
1. Memberikan apersepsi yang 
dapat memancing siswa 
untuk bertanya. 
√ - 
2. Merumuskan masalah 
yang ditemukan 
2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan. 
√ - 
3. Merumuskan hipotesis  3. Membimbing siswa dalam 
membuat hipot√esis. 
√ - 
  4. Menuliskan beberapa 
hipotesis siswa di papan 
tulis. 
- √ 
4. Melakukan eksperimen 
sederhana 
5. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok 
√ - 
  6. Memberikan siswa LKS 
dan peralatan percobaan 
√ - 
  7. Menjelaskan prosedur atau 
arahan pengerjaan LKS dan 
percobaan yang akan 
dilakukan 
√ - 
  8. Memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
berkaitan dengan percobaan 
yang akan dilakukan 
√ - 
  9. Mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
√ - 
5. Menganalisis data 10. Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
√ - 
  11. Memberi kesempatan 




  12. Memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 





4d. Hasil Observasi Guru Siklus II Pertemuan ke 1 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 
No. Kegiatan  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
materi 
1. Memberikan apersepsi yang 
dapat memancing siswa 
untuk bertanya. 
√ - 
2. Merumuskan masalah 
yang ditemukan 
2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan. 
√ - 
3. Merumuskan hipotesis  3. Membimbing siswa dalam 
membuat hipotesis. 
√ - 
  4. Menuliskan beberapa 
hipotesis siswa di papan 
tulis. 
- √ 
4. Melakukan eksperimen 
sederhana 
5. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok 
√ - 
  6. Memberikan siswa LKS 
dan peralatan percobaan 
√ - 
  7. Menjelaskan prosedur atau 
arahan pengerjaan LKS dan 
percobaan yang akan 
dilakukan 
- √ 
  8. Memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
berkaitan dengan percobaan 
yang akan dilakukan 
√ - 
  9. Mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
√ - 
5. Menganalisis data 10. Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
√ - 
  11. Memberi kesempatan 




  12. Memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 





4e. Hasil Observasi Guru Siklus II Pertemuan ke 2 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 


























6. Memberikan siswa LKS
dan peralatan percobaan
√ -
7. Menjelaskan prosedur atau





























4f. Hasil Observasi Guru Siklus II Pertemuan ke 3 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas guru dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai ! 
No. Kegiatan  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
materi 
1. Memberikan apersepsi yang 
dapat memancing siswa 
untuk bertanya. 
√ - 
2. Merumuskan masalah 
yang ditemukan 
2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan. 
√ - 
3. Merumuskan hipotesis  3. Membimbing siswa dalam 
membuat hipotesis. 
√ - 
  4. Menuliskan beberapa 
hipotesis siswa di papan 
tulis. 
√ - 
4. Melakukan eksperimen 
sederhana 
5. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok 
√ - 
  6. Memberikan siswa LKS 
dan peralatan percobaan 
√ - 
  7. Menjelaskan prosedur atau 
arahan pengerjaan LKS dan 
percobaan yang akan 
dilakukan 
√ - 
  8. Memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
berkaitan dengan percobaan 
yang akan dilakukan 
√ - 
  9. Mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
√ - 
5. Menganalisis data 10. Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKS 
√ - 
  11. Memberi kesempatan 




  12. Memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 





Lampiran 5. Hasil Observasi Siswa 
5a. Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1 
Nomor Urut: 16 
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas siswa dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai! 
































- √  
  5. Memilih salah satu 
siswa untuk 
menjadi ketua 
√ -  




√ -  
  7. Memanfaatkan alat 
dan bahan yang 
tersedia dengan 
benar 
- √  
  8. Melakukan 
percobaan dengan 
teliti dan hati-hati. 
- √  
  9. Mencatat data 
hasil percobaan 











5a. Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 3 
Nomor Urut : 32 
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN 
INKUIRI TERBIMBING 
Berikut ini daftar aktivitas siswa dalam inkuiri terbimbing. Berikan penilaian anda 
dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai! 
































√ -  
  5. Memilih salah satu 
siswa untuk 
menjadi ketua 
√ -  




√ -  
  7. Memanfaatkan alat 
dan bahan yang 
tersedia dengan 
benar 
√ -  
  8. Melakukan 
percobaan dengan 
teliti dan hati-hati. 
√ -  
  9. Mencatat data 
hasil percobaan 







√ -  




Lampiran 6. Presentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan Metode 
Inkuiri Terbimbing 
6a. Presentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan Inkuiri 
Terbimbing Siklus I 
No. Urut Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 46,15% 46,15% 53,84% 
2 61,53% 61,53% 61,53% 
3 53,84% 53,84% 69,23% 
4 61,53% 69,23% 84,61% 
5 61,53% 61,53% 61,53% 
6 69,23% 69,23% 69,23% 
7 69,23% 69,23% 92,31% 
8 61,53% 69,23% 69,23% 
9 52,84% 53,84% 61,53% 
10 69,23% 69,23% 69,23% 
11 76,92% 76,92% 76,92% 
12 69,23% 69,23% 69,23% 
13 61,53% 61,53% 69,23% 
14 61,53% 69,23% 69,23% 
15 61,53% 84,61% 84,61% 
16 53,84% 53,84% 53,84% 
17 53,84% 69,23% 92,31% 
18 61,53% 69,23% 69,23% 
19 61,53% 69,23% 76,92% 
20 61,53% 61,53% 61,53% 
21 69,23% 84,61% 69,23% 
22 61,53% 69,23% 76,92% 
23 61,53% 69,23% 69,23% 
24 61,53% 69,23% 76,92% 
25 53,84% 51,53% 61,53% 
26 69,23% 69,23% 76,92% 
27 69,23% 69,23% 69,23% 
28 61,53% 69,23% 69,23% 
29 76,92% 76,92% 84,61% 
30 69,23% 69,23% 76,92% 
31 61,53% 69,23% 61,53% 
32 69,23% 69,23% 69,23% 
33 76,92% 84,61% 84,61% 
RATA-RATA 63,40% 67,82% 71,55% 







6b. Presentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan Inkuiri 
Terbimbing Siklus II 
No. Urut Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 69,23% 76,92% 84,61% 
2 76,92% 84,61% 92,30% 
3 61,53% 61,53% 76,92% 
4 84,61% 92,30% 92,30% 
5 69,23% 76,92% 84,61% 
6 69,23% 69,23% 84,61% 
7 92,30% 92,30% 92,30% 
8 76,92% 76,92% 84,61% 
9 84,61% 92,30% 92,30% 
10 69,23% 69,23% 100% 
11 84,61% 84,61% 84,61% 
12 69,23% 84,61% 84,61% 
13 84,61% 92,30% 92,30% 
14 84,61% 84,61% 92,30% 
15 84,61% 84,61% 92,30% 
16 53,84% 69,23% 92,30% 
17 92,30% 92,30% 92,30% 
18 69,23% 76,92% 76,92% 
19 76,92% 76,92% 76,92% 
20 61,53% 61,53% 61,53% 
21 84,61% 84,61% 84,61% 
22 76,92% 76,92% 76,92% 
23 69,23% 69,23% 69,23% 
24 76,92% 76,92% 76,92% 
25 61,53% 61,53% 61,53% 
26 76,92% 76,92% 100% 
27 69,23% 69,23% 76,92% 
28 69,23% 69,23% 69,23% 
29 84,61% 84,61% 84,61% 
30 76,92% 84,61% 84,61% 
31 61,53% 76,92% 92,30% 
32 69,23% 69,23% 100% 
33 84,61% 84,61% 92,30% 
RATA-RATA 75,05% 78,31% 84,84% 







Lampiran 7. Daftar Nilai Keterampilan Proses Siswa Pra Tindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
No. Urut Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 50 78,33 93,33 
2 25 65 80 
3 50 56,67 73,33 
4 75 65 66,67 
5 0 56,67 73,33 
6 50 86,67 93,33 
7 50 56,67 66,67 
8 75 65 93,33 
9 100 78,33 80 
10 100 100 100 
11 75 85 100 
12 75 73,33 73,33 
13 25 73,33 80 
14 25 63,33 80 
15 100 80 100 
16 50 65 66,67 
17 50 63,33 80 
18 75 86,67 86,67 
19 50 71,67 73,33 
20 75 71,67 93,33 
21 75 85 100 
22 50 56,67 73,33 
23 75 73,33 80 
24 50 78,33 100 
25 50 65 73,33 
26 75 71,67 80 
27 100 78,83 86,67 
28 75 56,67 60 
29 75 63,33 100 
30 0 58,33 66,67 
31 50 71,67 80 
 32 75 100 100 
33 75 71,67 93,33 
Jumlah 2050 2372,17 2746,65 
Rata-rata 62,11 71,89 83,23 
Nilai Maksimal 100 100 100 



















Lampiran 8. Peningkatan Keterampilan Proses Siswa Pra Tindakan, Siklus 




Presentase Pencapaian Keterampilan Proses 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Peningkatan Siklus I Siklus II Peningkatan 
Mengobservasi 69,70% 76,77% 7,07% 76,77% 82,82% 6,06% 
Mengklasifikasi 63,63% 70,71% 7,08% 70,71% 80,80% 10,10% 
Mengukur 0% 65,15% 65,15% 65,15% 87,88% 22,73% 
Mengkomunikasi 60,60% 69,70% 9,10% 69,70% 80,80% 11,10% 
Menginferensi 54,54% 71,71% 17,17% 71,71% 82,82% 11,11% 
















Lampiran 9. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan 
Lampiran 9a. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Pra 
Tindakan 








































1 0 0 - 1 1 2 
2 1 0 - 0 0 1 
3 0 1 - 1 0 2 
4 1 1 - 0 1 3 
5 0 0 - 0 0 0 
6 1 0 - 0 1 2 
7 0 1 - 1 0 2 
8 1 1 - 0 1 3 
9 1 1 - 1 1 4 
10 1 1 - 1 1 4 
11 1 1 - 1 0 3 
12 1 1 - 1 0 3 
13 1 0 - 0 0 1 
14 0 0 - 0 1 1 
15 1 1 - 1 1 4 
16 1 0 - 0 1 2 
17 0 1 - 1 0 2 
18 1 1 - 1 1 4 
19 1 0 - 0 1 2 
20 1 1 - 1 0 3 
21 1 1 - 0 1 3 
22 1 0 - 1 0 2 
23 0 1 - 1 1 3 
24 0 1 - 1 0 2 
25 0 0 - 1 1 2 
26 1 1 - 1 0 3 
27 1 1 - 1 1 4 
28 1 1 - 0 1 3 
29 1 1 - 1 0 3 
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30 0 0 - 0 0 0 
31 1 1 - 0 1 2 
32 1 1 - 1 0 3 
33 1 0 - 1 1 3 
Jumlah 23 21 - 20 18 82 
Presentase 69,70% 63,63% - 60,60% 54,54% 62,12% 
























Lampiran 9b. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Siklus I 
Pertemuan 1 









































1 1 0 - 1 1 3 
2 1 1 - 0 0 2 
3 0 1 - 1 0 2 
4 1 1 - 0 1 3 
5 0 1 - 1 0 2 
6 1 1 - 1 1 4 
7 0 1 - 1 0 2 
8 0 1 - 1 1 3 
9 1 0 - 1 1 3 
10 1 1 - 1 1 4 
11 1 1 - 1 0 3 
12 1 1 - 1 1 4 
13 1 1 - 1 1 4 
14 0 1 - 0 1 2 
15 1 1 - 1 1 4 
16 0 1 - 1 1 3 
17 1 0 - 1 0 2 
18 1 1 - 1 1 4 
19 1 0 - 1 1 3 
20 1 0 - 1 1 3 
21 1 0 - 1 1 3 
22 1 1 - 0 1 2 
23 1 1 - 1 1 4 
24 1 1 - 0 1 3 
25 0 1 - 1 1 3 
26 1 0 - 1 1 3 
27 1 1 - 1 0 3 
28 0 1 - 1 0 2 
29 1 1 - 0 0 2 
30 1 1 - 0 1 3 
31 1 1 - 0 1 3 
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32 1 1 - 1 0 4 
33 1 0 - 0 1 3 
Jumlah 25 25 - 24 23 97 


























Lampiran 9c. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Siklus I 
Pertemuan 2 









































1 1 1 1 0 1 4 
2 0 1 1 0 1 3 
3 0 1 1 1 0 3 
4 1 0 1 1 0 3 
5 1 1 0 0 1 3 
6 1 1 0 1 1 4 
7 0 1 1 1 0 3 
8 1 1 0 0 1 3 
9 1 0 1 1 1 4 
10 1 1 1 1 1 5 
11 1 1 0 1 1 4 
12 1 0 1 1 0 3 
13 1 0 1 0 1 3 
14 0 1 0 1 1 3 
15 1 1 0 0 1 3 
16 1 1 0 1 0 3 
17 1 0 0 1 1 3 
18 1 0 1 1 1 4 
19 0 1 1 0 1 3 
20 1 1 0 1 0 3 
21 1 1 1 1 0 4 
22 1 0 0 1 1 3 
23 1 1 0 0 1 3 
24 1 1 1 1 0 4 
25 0 0 1 1 1 3 
26 0 1 0 1 1 3 
27 1 1 1 0 1 4 
28 1 1 1 0 0 3 
29 1 0 0 1 1 3 
30 1 0 0 1 1 3 
31 0 0 1 1 1 3 
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32 1 1 1 1 1 5 
33 0 1 0 1 1 3 
Jumlah 24 22 18 23 24 111 
Presentase 72,72% 66,67% 54,54% 69,70% 72,72% 67,27% 

























Lampiran 9d. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Siklus I 
Pertemuan 3 









































1 1 1 1 0 1 4 
2 0 1 1 0 1 3 
3 0 1 1 1 0 3 
4 1 0 1 1 0 3 
5 1 1 0 0 1 3 
6 1 1 0 1 1 4 
7 0 1 1 1 0 3 
8 1 1 0 0 1 3 
9 1 0 1 1 1 4 
10 1 1 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 1 5 
12 1 0 1 1 0 3 
13 1 0 1 0 1 3 
14 0 1 1 1 1 4 
15 1 1 1 0 1 4 
16 1 1 0 1 0 3 
17 1 0 1 1 1 4 
18 1 0 1 1 1 4 
19 1 1 1 0 1 4 
20 1 1 1 1 0 4 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 0 0 1 1 3 
23 1 1 0 0 1 3 
24 1 1 1 1 0 4 
25 0 0 1 1 1 3 
26 1 1 0 1 1 4 
27 1 1 1 0 1 4 
28 1 1 1 0 0 3 
29 1 0 1 1 1 4 
30 1 0 0 1 0 2 
31 1 1 1 0 1 4 
215 
 
32 1 1 1 1 1 5 
33 0 1 1 1 1 4 
Jumlah 27 23 25 22 24 121 
Presentase 81,81% 69,70% 75,75% 66,67% 72,72% 73,33% 
























Lampiran 9e. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Siklus II 
Pertemuan 1 









































1 1 1 1 0 1 4 
2 1 1 1 0 1 4 
3 0 1 1 1 0 3 
4 1 0 1 1 0 3 
5 1 1 0 0 1 3 
6 1 1 0 1 1 4 
7 0 1 1 1 0 3 
8 1 1 0 1 1 4 
9 1 0 1 1 1 4 
10 1 1 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 1 5 
12 1 0 1 1 0 3 
13 1 0 1 0 1 3 
14 0 1 1 1 1 4 
15 1 1 1 1 1 5 
16 1 1 0 1 0 3 
17 1 0 1 1 1 4 
18 1 0 1 1 1 4 
19 0 1 1 0 1 3 
20 1 1 1 1 0 4 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 0 0 1 1 3 
23 0 1 0 1 1 3 
24 1 1 1 1 1 5 
25 0 0 1 1 1 3 
26 0 1 1 1 1 3 
27 1 1 1 0 1 4 
28 1 1 1 0 0 3 
29 1 1 1 1 1 5 
30 1 0 0 1 0 2 
31 1 1 1 0 1 4 
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32 1 1 1 1 1 5 
33 0 1 1 1 1 4 
Jumlah 25 24 26 25 25 125 
Presentase 75,75% 72,72% 78,78% 75,75% 75,75% 75,75% 

























Lampiran 9f. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Siklus II 
Pertemuan 2 
  










































1 1 1 1 1 1 5 
2 1 1 1 0 1 4 
3 0 1 1 1 0 3 
4 1 0 1 1 0 3 
5 1 1 1 0 1 4 
6 1 1 1 1 1 5 
7 0 1 1 1 0 3 
8 1 1 1 1 1 5 
9 1 0 1 1 1 4 
10 1 1 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 1 5 
12 1 0 1 1 0 3 
13 1 1 1 0 1 4 
14 0 1 1 1 1 4 
15 1 1 1 1 1 5 
16 1 1 0 1 0 3 
17 1 0 1 1 1 4 
18 1 0 1 1 1 4 
19 0 1 1 1 1 4 
20 1 1 1 1 1 5 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 1 0 1 1 4 
23 1 1 0 1 1 4 
24 1 1 1 1 1 5 
25 1 0 1 1 1 4 
26 0 1 1 1 1 4 
27 1 1 1 0 1 4 
28 1 1 1 0 0 3 
29 1 1 1 1 1 5 
30 1 1 1 1 0 4 
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31 1 1 1 0 1 4 
32 1 1 1 1 1 5 
33 1 1 1 1 1 5 
Jumlah 28 27 30 28 26 139 
Presentase 84,84% 81,81% 90,90% 84,84% 78,78% 84,24% 
























Lampiran 9g. Keterampilan Proses Siswa Per Jenis Keterampilan Siklus II 
Pertemuan 3 









































1 1 1 1 1 1 5 
2 1 1 1 0 1 4 
3 1 1 1 1 1 5 
4 1 0 1 1 1 4 
5 1 1 1 0 1 4 
6 1 1 1 1 1 5 
7 0 1 1 1 1 4 
8 1 1 1 1 1 5 
9 1 0 1 1 1 4 
10 1 1 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 1 5 
12 1 1 1 1 1 5 
13 1 1 1 1 1 4 
14 0 1 1 1 1 4 
15 1 1 1 1 1 5 
16 1 1 1 1 0 4 
17 1 0 1 1 1 4 
18 1 1 1 1 1 5 
19 1 1 1 0 1 4 
20 1 1 1 1 1 5 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 0 0 1 1 3 
23 1 1 1 1 1 5 
24 1 1 1 1 1 5 
25 0 1 1 1 1 4 
26 0 1 1 1 1 4 
27 1 1 1 1 1 5 
28 1 1 1 0 0 3 
29 1 1 1 1 1 5 
30 1 1 0 1 1 4 
31 1 1 1 0 1 4 
221 
 
32 1 1 1 1 1 5 
33 1 1 1 1 1 5 
Jumlah 29 29 31 28 31 148 
Presentase 87,87% 87,87% 93,93% 84,84% 93,93% 89,70% 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 11. Dokumentasi 
       
 
 
     
  
 
Gambar 1. Siswa mengamati batuan yang 
dibawa guru. 
Gambar 2. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru. 
Gambar 3. Siswa merumuskan hipotesis 
sementara. 




     
 
 
      
 
Gambar 5. Guru membimbing siswa 
berdiskusi mengerjakan LKS. 
Gambar 6. Siswa berdiskusi mengerjakan 
LKS. 
Gambar 7. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas secara 
bergantian. 
Gambar 8. Siswa mempresentasikan hasil 





      
 
 




Gambar 10. Siswa bertanya jawab dengan 
guru. 
Gambar 9. Guru memberikan apersepsi. 
Gambar 11. Siswa memberikan hipotesis 
sementara. 
Gambar 12. Siswa mengamati tanah yang 
dibawa oleh guru. 
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Gambar 13. Siswa diberi tanah untuk 
diidentifikasi. 
Gambar 14. Siswa dibimbing oleh guru 
dalam mengidentifikasi jenis tanah. 
Gambar 15. Siswa mengidentifikasi ciri-ciri 
tanah yang diberikan guru. 
Gambar 16. Siswa membandingkan 
masing-masing jenis tanah. 
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Gambar 17. Siswa mengamati masing-
masing jenis tanah. 
Gambar 18. Hasil percobaan siswa dalam 
mengidentifikasi zat-zat penyusun tanah. 
Gambar 19. Guru membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan. 




        
 
 
          
Gambar 21. Siswa membuat sistem 
penyaringan air sederhana. 
Gambar 22. Hasil percobaan siswa dalam 
membuat sistem penyaringan air 
sederhana. 
Gambar 23. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
Gambar 24. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
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